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 Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan produk LKPD 
pada materi elastisitas zat padat berbasis PBL yang layak digunakan untuk 
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik, (2) mengkaji peningkatan 
partisipasi dan hasil belajar peserta didik kelas X pada materi elastisitas dengan 
menggunakan LKPD berbasis PBL, dan (3) mengkaji respon peserta didik kelas X 
setelah menggunakan LKPD berbasis PBL. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R & D) dengan menggunakan model 4D, yaitu define, design, 
develop, dan disseminate. LKPD yang dikembangkan berbasis Problem Based 
Learing. Instrumen perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD serta 
instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi, lembar observasi 
keterlaksanaan RPP, angket partisipasi, soal tes, dan angket respon peserta didik. 
Sebelum diujicobakan, perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 
divalidasi dan direvisi berdasarkan masukan dari dosen pendidikan fisika dan guru 
SMA N 1 Jogonalan. Produk LKPD yang dikembangkan berbasis PBL 
diujicobakan di SMA N 1 Jogonalan kelas X MIA. LKPD berbasis PBL 
disebarkan kepada guru fisika di SMA N 1 Jogonalan dan SMA N 2 Klaten.  
Hasil dari penelitian ini adalah (1) dihasilkan LKPD pada materi elastisitas 
zat padat berbasis PBL yang layak untuk untuk meningkatkan partisipasi dan hasil 
belajar peserta didik SMA kelas X dengan penilaian sangat baik serta reliabilitas 
berdasarkan nilai koefisien alpha LKPD I 0,935 (istimewa), LKPD II 0,972 
(istimewa) dan nilai korelasi antar rater untuk LKPD I 0,877 (istimewa), LKPD II 
0,946 (istimewa), (2) peningkatan partisipasi dan hasil belajar peserta didik 
ditunjukkan oleh nilai standard gain <   > berturut-turut sebesar 0,09 (rendah) 
dan 0,5 (sedang), (3) respon peserta didik setelah menggunakan LKPD pada 
materi elastisitas zat padat yang berbasis PBL bernilai 4,17 dan 4,23 keduanya 
berkategori baik. 
 
Kata kunci : LKPD, Problem Based Learning, partisipasi, dan hasil belajar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana untuk mencapai sumber daya manusia 
yang berkualitas. Dalam dunia pendidikan saat ini, peningkatan kualitas 
pembelajaran baik penguasaan materi maupun metode pembelajaran yang 
digunakan selalu diupayakan, namun hal tersebut belum memberikan hasil 
yang signifikan. Masalah pendidikan pada masa sekarang ini sudah menjadi 
permasalahan global karena kesadaran manusia bahwa tanpa pendidikan 
maka tidak ada kemajuan. Pendidikan yang baik pasti dapat memberi 
kontribusi untuk kemajuan bangsa dan negara, khususnya Indonesia.  
Dewasa ini, kurikulum pendidikan di Indonesia selalu mengalami 
perubahan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tingkat 
kecerdasan peserta didik, nilai, kultur, serta kebutuhan masyarakat. 
Perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
menjadi Kurikulum 2013 (K-13) diharapkan dapat memperbaiki sistem 
pendidikan di Indonesia. Pada K-13 menekankan penilaian pada sikap 
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan sehingga menuntut 
pendidik untuk mengembangkan model dan metode pembelajaran agar 
keempat aspek tersebut tercapai. Setiap model dan metode pembelajaran 
memiliki penerapan yang berbeda pada masing-masing mata pelajaran. 
Pendidik harus menyesuaikan karakteristik kelas dan peserta didiknya untuk 
menerapkan model dan metode yang cocok pada setiap mata pelajaran. 
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Mata pelajaran di setiap jenjang pendidikan berbeda-beda. Mulai dari 
jenjang SD dengan mata pelajaran yang masih bersifat umum hingga SMP 
dan SMA dengan mata pelajaran yang sudah spesifik. Salah satu mata 
pelajaran pada jenjang SMA adalah Fisika.  
Fisika memiliki karakteristik mengenai fakta, konsep, prinsip, hukum, 
postulat, dan teori serta metode ilmiah, maka perlu adanya pengembangan 
dan perhatian oleh semua pelaku pendidikan. Fisika berusaha 
mengungkapkan rahasia dan hukum semesta yang dapat dijelaskan dengan 
menggunakan suatu konsep sederhana. Belajar fisika tidak hanya mengingat 
dan memahami konsep atau hukum fisika, akan tetapi harus mengembangkan 
sikap ilmiah dalam memahami berbagai fenomena alam. Jadi, pembelajaran 
fisika tidak hanya berupa hafalan tentang rumus tetapi belajar tentang konsep-
konsep suatu kejadian alam. Pada mata pelajaran fisika di SMA, pokok 
bahasan yang dibicarakan salah satunya yaitu elastisitas zat padat pada kelas 
X semester 2, dimana pokok bahasan ini dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari dan dalam pembelajaran dapat dikuasai melalui 
pembuktian. Proses pembelajaran konsep fisika pada pokok bahasan 
elastisitas zat padat perlu adanya peran aktif dari peserta didik dengan 
bimbingan pendidik agar dapat memahami konsep dengan baik. 
 Pelajaran fisika salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian 
peserta didik. Hal ini diketahui peneliti pada saat Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL), peneliti menanyakan pendapat peserta didik secara tertulis 
tentang bagaimana pendapat peserta didik mengenai mata pelajaran fisika. 
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Anggapan sulit tersebut dibuktikan dengan pendapat peserta didik bahwa 
pelajaran fisika itu terlalu banyak rumus, membosankan, dan tidak menguasai 
pelajaran fisika. Ketidaktahuan peserta didik mengenai kegunaan fisika dalam 
kehidupan sehari-hari menjadi penyebab mereka cepat bosan dan tidak 
tertarik pada pelajaran fisika. Selain itu, peserta didik juga kurang bisa 
memahami permasalahan dalam fisika dan menerapkannya ke dalam rumus 
(Leli, 2016:5). Kurangnya interaksi dengan gejala atau fenomena fisika 
membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran 
fisika dan kurang berkembangnya keterampilan peserta didik dalam 
memecahkan suatu masalah. Hal inilah yang menjadi alasan peserta didik 
kurang bersemangat dan kesulitan memecahkan masalah yang diberikan oleh 
pendidik dalam pembelajaran fisika sehingga 97% peserta didik memperoleh 
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar (KKM).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika maupun observasi 
kelas X di SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten saat PPL, metode ceramah yang 
diikuti dengan memberikan latihan soal-soal lebih diminati pendidik karena 
beberapa alasan. Pertama, materi yang disampaikan relatif banyak, sedangkan 
waktu untuk penyampaian terbatas. Pendidik beranggapan bahwa peserta 
didik mengikuti pelajaran belum memiliki pengetahuan yang banyak 
mengenai materi yang akan diajarkan, sehingga pendidik cenderung 
mentransfer semua pengetahuan melalui metode ceramah dan pemberian 
latihan soal-soal. Penggunaan metode ceramah dan pemberian latihan soal 
bertujuan agar lebih efektif dan efisien daripada menerapkan metode 
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pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, karakteristik peserta 
didik di SMA N 1 Jogonalan memiliki respon pembelajaran yang cenderung 
pasif menuntut pendidik mengembangkan perangkat pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kompetensi yang akan dicapai. 
Akan tetapi dalam penyampaian materi, pendidik hanya berpatokan pada 
perangkat pembelajaran yang sudah tersedia dan belum menggunakan suatu 
model pembelajaran tertentu. 
Pembelajaran yang menciptakan siswa aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar salah satunya menggunakan media pembelajaran lembar kerja 
peserta didik (LKPD). Namun, LKPD yang digunakan pendidik selama ini 
kurang cocok untuk mengajarkan fisika. Hal ini karena pada LKPD yang 
beredar di pasaran hanya berisi materi dan soal-soal latihan karena peserta 
didik hanya dituntut untuk menjawab pertanyaan. LKPD tersebut tidak 
terdapat arahan untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang diharapkan 
dapat membantu peserta didik menemukan konsep yang diajarkan. Selain itu, 
ditinjau dari segi penyajiannya pun kurang menarik. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas, perlu ada variasi model 
pembelajaran. Ada beberapa model pembelajaran, salah satunya adalah 
penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). Darmodjo dan 
Kaligis (1992:40) menjelaskan bahwa penggunaan LKPD dapat mengubah 
kondisi belajar yang bersifat teacher centered learning menjadi kegiatan 
pembelajaran yang bersifat student centered learning. Selain pembelajaran 
5 
 
yang bersifat student centered learning, Depdiknas (2008) menyarankan 
penerapan pembelajaran kontekstual, yaitu konsep pembelajaran yang 
membantu peserta didik dalam mengaitkan materi pelajaran den gan 
kehidupan nyata. Pengembangan LKPD perlu dikombinasikan dengan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk 
mendapatkan LKPD yang sesuai. Kemendikbud (2013) menjelaskan bahwa 
PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah 
kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar, sedangkan 
salah satu kelebihannya yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, memotivasi internal 
untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam 
bekerja kelompok. LKPD berbasis PBL ini berbentuk LKPD yang 
menjabarkan masalah atau fenomena dalam kehidupan nyata atau kehidupan 
sehari-hari, kemudian peserta didik dituntut untuk menemukan konsep dari 
permasalahan yang telah dijabarkan. Format LKPD berbasis PBL 
mengadaptasi dari sintaks pembelajaran berbasis PBL, yakni menjabarkan 
uraian permasalahan, petunjuk atau pengarahan penyelidikan, mengumpulkan 
informasi untuk pemecahan masalah, mempresentasikan atau menyajikan 
hasil pemecahan masalah, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan berbagai uraian yang sudah dipaparkan, melalui 
penggunaan LKPD yang dikembangkan ini menekankan pembelajaran 
peserta didik di kelas yang semula pasif menjadi aktif dan akan berpusat pada 
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peserta didik. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi 
Elastisitas Zat Padat Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 
Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA Kelas X”. 
Materi elastisitas zat padat dipilih karena banyak dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga diharapkan pemahaman peserta didik akan lebih 
bermakna. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Masalah pendidikan pada masa sekarang ini sudah menjadi permasalahan 
global karena kesadaran manusia bahwa tanpa pendidikan maka tidak ada 
kemajuan.  
2. Pelajaran fisika merupakan pelajaran yang relatif sulit dimengerti peserta 
didik. Hal ini ditandai dengan masih adanya 97% peserta didik dengan 
nilai ulangan harian di bawah KKM pada saat peneliti melaksanakan 
PPL. 
3. Pendidik beranggapan bahwa peserta didik masuk kelas belum memiliki 
pengetahuan yang banyak tentang materi yang akan diajarkan. 
4. Pendidik lebih memilih model pembelajaran yang menekankan 
bagaimana cara menyelesaikan materi tepat waktu daripada menerapkan 
model pembelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk membangun 
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dan mengembangkan keaktifannya khususnya dalam kerja kelompok atau 
kerja tim. 
5. Belum dikembangkan LKPD berbasis PBL untuk memfasilitasi 
pembelajaran kontekstual, melatih peserta didik berpikir kritis, dan 
membuat peserta didik belajar mandiri dengan mengembangkan 
kemampuan kerja sama peserta didik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
1. Pendidik lebih memilih model pembelajaran yang menekankan 
bagaimana cara menyelesaikan materi tepat waktu daripada menerapkan 
model pembelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk membangun 
dan mengembangkan keaktifannya khususnya dalam kerja kelompok atau 
kerja tim. 
2. Belum dikembangkan LKPD berbasis PBL untuk memfasilitasi 
pembelajaran kontekstual, melatih peserta didik berpikir kritis, dan 
membuat peserta didik belajar mandiri dengan mengembangkan 
kemampuan kerja sama peserta didik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 
perumusan masalah sebagai berikut: 
8 
 
1. Bagaimana kelayakan hasil pengembangan LKPD pada materi elastisitas 
zat padat yang berbasis PBL yang dapat meningkatkan partisipasi dan 
hasil belajar peserta didik SMA kelas X? 
2. Berapakah peningkatan partisipasi dan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan LKPD pada materi elastisitas zat padat yang berbasis PBL 
pada peserta didik SMA kelas X? 
3. Bagaimana respon peserta didik setelah menggunakan LKPD pada materi 
elastisitas zat padat yang berbasis PBL? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Menghasilkan produk LKPD pada materi elastisitas zat padat berbasis 
PBL yang layak untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta 
didik. 
2. Mengkaji peningkatan partisipasi dan hasil belajar peserta didik kelas X 
pada materi elastisitas dengan menggunakan LKPD berbasis PBL. 
3. Mengkaji respon peserta didik kelas X setelah menggunakan LKPD 
berbasis PBL. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini adalah 
1. Bagi Peserta Didik 
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a) LKPD berbasis PBL memberikan suasana belajar lebih kondusif dan 
menyenangkan sehingga peserta didik tidak jenuh belajar. 
b) LKPD berbasis PBL melatih kemampuan peserta didik dalam 
berpikir kritis terhadap suatu permasalahan. 
c) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah-masalah dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan elastisitas zat padat 
secara objektif dan rasional. 
2. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 
a) Memberikan wawasan kepada pendidik dan calon pendidik 
mengenai perkembangan model pembelajaran fisika. 
b) LKPD berbasis PBL dapat sebagai bahan pertimbangan dalam 
memilih model, strategi, dan metode pembelajaran yang lebih 
inovatif dan efektif dalam pencapaian partisipasi dan hasil belajar 
peserta didik. 
c) Melalui LKPD berbasis PBL menumbuhkan kreatifitas bagi pendidik 
dan calon pendidik dalam pembelajaran fisika yang menarik, 
menyenangkan, efektif, dan efisien. 
3. Bagi Sekolah 
a) Apabila LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan partisipasi dan 
hasil belajar peserta didik, maka LKPD ini dapat dipertimbangkan 
menjadi bahan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
pada mata pelajaran fisika maupun yang lain. 
4. Bagi Peneliti 
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a) LKPD sebagai pertimbangan bagi calon pendidik agar lebih kreatif 
dalam proses pembelajaran fisika sebagai upaya peningkatan 
partisipasi dan hasil belajar peserta didik. 
b) Memberi referensi bagi mahasiswa angkatan berikutnya untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut. 
 
G. Spesifikasi Pengembangan Produk 
Berdasarkan pada pembatasan masalah dan rumusan masalah, maka 
dalam penelitian ini, dapat dispesifikasikan pengembangan produk sebagai 
berikut: 
1. LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 
berupa penguasaan konsep peserta didik SMA Kelas X semester 2 materi 
Elastisitas Zat Padat yang mengacu pada K-13. 
2. LKPD berbasis PBL berisi materi elastisitas dan hukum hooke juga 
mengacu pada kompetensi dasar yang dirumuskan dalam K-13 yang 
dilengkapi dengan permasalahan dan cotoh masalah yang terjadi dalam 















A. Kajian Teori 
1. Hakikat Fisika 
Fisika telah berkembang sejak abad ke-14 sebagai ilmu 
pengetahuan. Mundilarto (2005:2) berpendapat bahwa fisika bersama-
sama dengan biologi, kimia, serta astronomi tercakup dalam kelompok-
kelompok ilmu-ilmu alam (natural science) atau secara singkat disebut 
science. Kata science selanjutnya dalam bahasa Indonesia diartikan sains 
atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Fisika adalah salah satu cabang IPA 
yang pada dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara 
kuantitatif terhadap berbagai gejala atau proses alam dan sifat serta 
penerapannya. 
Collete dan Chiappetta (Zuhdan, 2004:1.24) menyatakan bahwa 
sains pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan (a body of 
knowledge), cara atau jalan berpikir (a way of thinking), dan cara untuk 
penyelidikan (a way of investigating). Hasil penemuan dari kegiatan 
kreatif para ilmuan selama berabad-abad dikumpulkan dan disusun 
secara sistematik menjadi kumpulan pengetahuan yang dikelompokkan 
sesuai bidang kajiannya. Di dalam sains, kumpulan pengetahuan tersebut 
berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan model. Sains merupakan 
aktivitas manusia yang ditandai dengan proses berpikir untuk memahami 
fenomena alam yang didorong oleh rasa ingin tahu. Memahami 
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fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku harus mempelajari 
objek-objek dan kejadian-kejadian di alam. Objek dan kejadian alam 
tersebut diselidiki melalui eksperimen dan observasi serta dicari 
penjelasannya melalui proses pemikiran untuk mendapatkan alasan.  
2. Pembelajaran Fisika 
Berdasarkan pemahaman mengenai hakikat IPA (fisika) di atas, 
fisika dipandang sebagai suatu produk dan proses. Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran fisika, kedua hal tersebut dijadikan dalam memilih strategi 
atau metode mengajar sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif 
dan efisien. Menurut Sutrisno (2006:16) untuk menciptakan 
pembelajaran fisika yang baik dan berhasil, pendidik perlu memahami 
dengan baik mengenai materi ajar yang disampaikan, karakteristik 
peserta didik yang akan mengikuti pelajaran, tujuan dan hasil belajar 
yang diharapkan, serta cara mengevaluasi pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. 
Ahmad Abu Hamid (2011:2) menyatakan bahwa pembelajaran 
fisika pada umumnya hanya menggunakan metode ceramah, pendidik 
hanya sekadar menjelaskan rumus atau persamaan yang menghubungkan 
simbol-simbol besaran fisis, latihan soal-soal, dan diakhiri dengan 
pemberian tugas rumah. Peserta didik hanya menghafal rumus-rumus dan 
menerapkannya dalam mengerjakan soal. Hal ini akan mengakibatkan 
peserta didik tidak dapat meneliti sesuatu untuk menemukan hukum-
hukum fisika melalui percobaan. Peserta didik cederung hanya 
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menguasai konsep-konsep fisika dengan sedikit bahkan tanpa 
memperolehnya melalui keterampilan proses. 
Proses pembelajaran fisika selama ini sering terjadi kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher centered). Meteode 
ceramah yang digunakan pendidik lebih mendominasi, sedangkan 
kondisi peserta didik pasif dalam pembelajaran. Hal ini akan berbeda 
apabila proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan praktik, 
sehingga peserta didik tidak hanya berpikir tetapi juga melakukan. 
Sudomo (Zuhdan, 2004:1.27) kegiatan praktik merupakan eksperimen 
yang disampaikan oleh pendidik dalam bentuk demonstrasi, demonstrasi 
kooperatif oleh sekelompok peserta didik, maupun ekperimen dan 
observasi oleh peserta didik. Pembelajaran fisika dengan menggunakan 
kegiatan praktik memiliki peran yang sangat penting. Hal-hal yang 
mendukung pentingnya kegiatan praktik dalam pembelajaran fisika 
seperti yang dikemukakan oleh Head (Zuhdan, 2004:1.28) yaitu 
memotivasi peserta didik dalam belajar, memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan, dan meningkatkan 
kualitas belajar peserta didik. 
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian LKPD 
LKPD awalnya dikenal dengan LKS (Lembar Kerja Siswa). 
Istilah ini terdiri dari tiga bagian, yaitu lembar, kerja dan siswa. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, lembar berarti helai, kerja 
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berarti melakukan kegiatan, dan siswa berarti murid atau pelajar 
untuk tingkat sekolah dasar sampai sekolah menengah. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa LKPD berarti helai bagi siswa atau peserta didik 
untuk melakukan kegiatan (Pius Abdillah dan Danu Prasetyo, 
2008:112). LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar 
kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang dicapainya (Depdiknas, 
2004:18). 
Trianto (2009:222) menyatakan LKPD adalah pedoman yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecaham 
masalah. LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan 
aspek kognitif maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek 
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. 
Melalui LKPD ini pendidik akan lebih mudah dalam menyampaikan 
materi pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta akan 
menimbulkan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Pada umumnya, LKPD digunakan oleh pendidik sebagai 
media penunjang proses pembelajaran. Azar Arsyad (2009:15-16) 
mengungkapkan bahwa LKPD termasuk media cetak hasil 
pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan berisi materi 
visual. Menurut Surachman yang dikutip Sumarni (2004:15-16) 
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LKPD merupakan jenis hand out yang dimaksudkan untuk 
membantu peserta didik belajar secara terarah. 
Isti Hidayah, dkk (2006:8) menyatakan bahwa secara umum 
LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau 
sarana pendukung pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). LKPD berupa lembaran kertas yang berupa informasi 
maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh 
peserta didik. LKPD ini sangat baik digunakan untuk menggalakkan 
keterlibatan peserta didik dalam belajar baik dipergunakan dalam 
penerapan metode terbimbing maupun untuk memberikan latihan 
pengembangan. LKPD merupakan stimulus atau bimbingan pendidik 
dalam pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga 
dalam penulisannya perlu memperhatikan kriteria media grafis 
sebagai media visual untuk menarik perhatian peserta didik. Salah 
satunya LKPD bisa sebagai media kartu. Isi pesan LKPD harus 
memperhatikan unsur-unsur penulisan media grafis, hirarki materi 
dan pemilihan pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang efisien 
dan efektif. 
Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (1992: 40) 
mengungkapkan bahwa LKPD merupakan sarana pembelajaran yang 
dapat digunakan pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau 
aktifitas peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Pada 
umumnya, LKPD berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa 
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dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, teka teki silang, tugas 
portofolio, dan soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk 
yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa LKPD merupakan media pembelajaran berupa lembaran yang 
berisi uraian singkat materi, tugas-tugas atau soal-soal, dan 
eksperimen yang disusun secara teratur dan sistematis bersumber 
dari bahan yang telah disajikan oleh pendidik atau telah dipelajari 
peserta didik. LKPD berupa media cetak visual yang didesain untuk 
latihan, dapat disertai pertanyaan untuk dijawab dan disusun dengan 
tujuan yang jelas. Penyusunan LKPD dengan tujuan yang jelas 
dimaksudkan agar peserta didik dapat belajar sendiri serta sebagai 
umpan balik terhadap hasil belajar peserta didik. 
b. Manfaat LKPD 
Achmadi (1996:35) menyebutkan penggunaan LKPD 
bermanfaat  untuk: 
1) Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu 
dimiliki oleh peserta didik. 
2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang telah disajikan. 
3) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit 
disampaikan secara lisan. 
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4) Membantu peserta didik dalam memperoleh catatan materi yang 
dipelajari melalui kegiatan pembelajaran. 
Selain itu, Prastowo (Khairunisa, dkk, 2016:285) 
menyebutkan bahwa terdapat 4 komponen penting yang menjadi 
tujuan penyusunan LKPD yaitu: 
1) Menyajikan LKPD yang memudahkan peserta didik untuk 
berinteraksi dengan materi yang diberikan. 
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 
terhadap materi. 
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 
didik. 
c. Fungsi LKPD 
Secara konseptual LKPD berperan dalam proses 
pembelajaran, selain merupakan media untuk melatih daya ingat 
peserta didik terhadap pelajaran yang diperoleh di kelas, LKPD juga 
merupakan media pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran fisika 
dapat membantu pendidik untuk mengarahkan peserta didiknya 
menemukan konsep-konsep atau teori fisika melalui pengalaman 
atau fenomena di kehidupan sehari-hari. 
Andi Prastowo (2011:205-206) menyebutkan bahwa LKPD 
memiliki fungsi sebagai berikut: 
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1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 
namun lebih mengaktifkan peserta didik. 
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi yang diberikan. 
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk 
berlatih. 
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 
d. Kelebihan dan Kelemahan LKPD 
Penggunaan LKPD sebagai pembelajaran berbasis cetakan 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan LKPD sebagai teks 
terprogram menurut Azhar Arsyad (2009:38) adalah: 
1) Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan 
masing-masing. 
2) Di samping dapat mengulang materi dalam media cetakan, 
peserta didik akan mengikuti urutan pemikiran secara logis. 
3) Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah 
merupakan hal yang biasa, hal ini dapat menambah daya tarik 
serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang disajikan 
dalam dua format, verbal dan visual.  
4) Peserta didik akan berpartisipasi dengan aktif karena harus 
memberi respon terhadap peryataan dan latihan yang disusun. 
Kelemahan LKPD sebagai media cetakan menurut Azhar 
Arsyad (2009:39) yaitu: 
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1) Tidak dapat menampilkan gerak dalam halaman media cetakan. 
2) Biaya pencetakan akan mahal jika menampilkan ilustrasi, 
gambar atau foto yang berwarna-warni. 
3) Pembagian unit-unit pelajaran dalam media cetakan harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan 
peserta didik menjadi bosan.  
e. Bentuk LKPD 
LKPD untuk pembelajaran isika dibedakan menjadi dua 
jenis, yakni LKPD untuk eksperimen dan LKPD untuk non-
eksperimen atau LKPD untuk diskusi. 
1) LKPD eksperimen biasanya berupa lembar kerja yang berisi 
petunjuk praktikum. Umumnya, sistematika penulisan terdiri 
dari judul, pengantar, tujuan, alat bahan, langkah kerja, data 
hasil pengamatan, dan pertanyaan. 
2) LKPD non-eksperimen berupa lembar kerja yang memuat teks 
atau materi pembelajaran untuk menuntun peserta didik 
melakukan diskusi kelompok atau latihan individu. 
f. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 
Penyusunan LKPD perlu memperhatikan langkah-langkah 
yang harus dilakukan. Menurut Poppy, dkk (2009:36) berikut 
langkah-langkah penyusunan LKPD: 
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1) Mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik yaitu dari 
kompetensi dasar, indikator hasil belajar, dan sistematika 
keilmuan. 
2) Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan 
dikembangkan pada saat mempelajari materi tersebut. 
3) Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan. 
4) Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD sesuai 
dengan keterampilan proses yang dikembangkan. 
5) Mengubah rancangan menjadi LKPD dengan tata letak yang 
menarik, mudah dibaca dan digunakan. 
6) Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan peserta 
didik untuk melihat kekurangan-kekurangannya. 
7) Merevisi kembali LKPD. 
Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan LKPD 
diantaranya: 
a) Dari segi penyajian materi yaitu: 
(1) Judul LKPD harus sesuai dengan materinya 
(2) Materi sesuai dengan perkembangan anak 
(3) Materi disajikan secara sistematis dan logis 
(4) Materi disajikan secara sederhana dan jelas 




b) Dari segi tampilan yaitu: 
(1) Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami 
(2) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya 
(3) Tata letak gambar, tabel, pertanyaan harus tepat 
(4) Judul, keterangan, instruksi, pertanyaan harus jelas 
(5) Mengembangkan minat dan mengajak peserta didik untuk 
berpikir 
c) Dari segi materi, LKPD sangat bergantung pada KD yang akan 
dicapai. Materi dapat berupa informasi pendukung, yaitu 
gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan 
dipelajari. Materi diambil dari berbagai sumber, seperti buku, 
majalah, dan internet. 
Prastowo (2012:212) menjelaskan mengenai tahapan atau 
langkah-langkah yang baik dalam menyusun bahan ajar LKPD, 
sebagai yang disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram Langkah-langkah Penyusunan LKPD 
Analisis Kurikulum





Memperhatikan Struktur Bahan Ajar
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1) Melakukan Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum sangat penting dalam perencanaan 
pembuatan LKPD. Pendidik harus mampu memilih materi-
materi yang tepat untuk digunakan sebagai bahan ajar. Hal-hal 
yang menyangkut kurikulum termasuk perangkat pembelajaran 
harus diperhatikan terutama pada materi dan kompetensi yang 
harus dicapai peserta didik. 
2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 
Langkah penyusunan peta kebutuhan LKPD menentukan 
kuantitas atau jumlah LKPD yang diperlukan. Pada tahap ini 
juga ditentukan urutan-urutan LKPD agar dapat digunakan 
secara runtut (berurutan) agar tidak menimbulkan kebingungan. 
3) Menentukan Judul LKPD 
Judul LKPD biasanya ditentukan dan disesuaikan dengan tiap 
kompetensi yang akan dicapai. 
4) Merumuskan KD 
Kompetensi dapat dirumuskan dengan mengacu dari kurikulum 
yang dipakai. Pendidik langsung mencantumkan kompetensi 
yang ada pada kurikulum dan perangkat pembelajaran ke dalam 
LKPD. 
5) Menentukan Alat Penilaian 
Penilaian perlu dilakukan dalam setiap pembelajaram, maka 
sangat perlu dalam LKPD dicantumkan alat penilaian yang 
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digunakan. Penilaian ditentukan sesuai kebutuhan serta bentuk 
dan tujuan dari penggunaan LKPD. 
6) Menyusun Materi 
Penyusunan materi mengacu pada materi dan hal-hal apa saja 
yang harus disampaikan. Materi diambil dari sumber belajar 
yang telah ditentukan sebelumnya.  
7) Memperhatikan Struktur Bahan Ajar 
Struktur bahan ajar LKPD harus sangat diperhatikan, karena 
berkaitan dengan kemudahan dalam menggunakan LKPD 
tersebut. LKPD harus disusun secara baik, urut, dan tidak 
menimbulkan kebingungan dalam penggunaannya. Struktur 
bahan ajar LKPD harus disusun urut yang terdiri atas 6 
komponen yaitu (a) judul, mata pelajaran, semester, dan tempat, 
(b) petunjuk belajar, (c) kompetensi yang akan dicapai, (d) 
informasi pendukung, (e) tugas atau langkah kerja, dan (f) 
penilaian. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang baik adalah 
LKPD yang memperhatikan tampilan dan cara penyajian materi atau 
informasi yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik 
sehingga menciptakan proses belajar mengajar yang lancar dan 
meningkatkan motivasi peserta didik. 
4. Problem Based Learning (PBL) 
a. Pengertian PBL 
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Istilah pengajaran berdasarkan masalah (Problem Based 
Learning) diadopsi dari istilah Inggris Problem Based Instruction 
(PBI), yaitu suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip 
menggunakan masalah sebagai titik awal perolehan dan pembaruan 
pengetahuan baru (Trianto, 2014:63). Pada prinsipnya PBI memiliki 
pengertian yang sama dengan PBL, yaitu sebuah model 
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 
merangsang peserta didik untuk belajar.  
Rusman (M. Fathurrohman, 2015:112) PBL adalah 
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang 
tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks 
bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus 
membangun pengetahuan baru. PBL menjadikan masalah nyata 
sebagai pemicu bagi proses belajar peserta didik sebelum 
mengetahui konsep. Peserta didik mengumpulkan informasi dan 
strategi yang relevan serta melakukan penyelidikan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Dengan penyelesaian masalah 
tersebut, peserta didik memperoleh pengetahuan sekaligus 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan ketrampilan dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
PBL menerapkan model pembelajaran yang didesain 
menyelesaikan masalah yang disajikan. Menurut Arends (2008:41), 
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PBL merupakan model pembelajaran yang menuyuguhkan berbagai 
situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, 
yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 
penyelidikan. Ni Made (2008:76) berpendapat, penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dimaksudkan untuk meningkatkan 
partisipasi dan prestasi belajar peserta didik karena melalui 
pembelajaran ini peserta didik belajar bagaimana menggunakan 
konsep dan proses interaksi untuk menilai apa yang mereka ketahui, 
mengidentifikasi apa yang akan diketahui, mengumpulkan informasi 
dan secara kolaborasi mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan data 
yang telah dikumpulkan. 
PBL menghendaki agar peserta didik aktif untuk 
memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Penunjang 
keaktifan peserta didik maka diperlukan desain bahan ajar yang 
sesuai dengan mempertimbangkan pengetahuan peserta didik serta 
pendidik memberikan bantuan atau intervensi berupa petunjuk 
(scaffolding) yang mengarahkan siswa untuk menemukan solusinya 
(Fachrurazi, 2011:80). 
Berdasarkan beberapa penjelasan para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL merupakan model 
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk menggali 
pengetahuan dan keterampilan berpikirnya dalam memecahkan suatu 
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masalah nyata, sehingga didapatkan konsep penyelesaian dari 
masalah-masalah yang ada. 
b. Tujuan PBL 
Berdasarkan karakteristik di atas, menurut Trianto (2014:70) 
pembelajaran berdasarkan masalah memiliki beberapa tujuan, yakni: 
1) Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir 
dan keterampilan pemecahan masalah. 
2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik. 
3) Menjadi pembelajar yang mandiri. 
c. Ciri-ciri PBL 
PBL merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara alamiah. Menurut 
Wina Sanjaya dalam Trianto (2014:65) terdapat tiga ciri utama 
pendekatan PBL, yakni: 
1) PBL tidak diharapkan peserta didik hanya sekedar 
mendengarkan, melihat, mencatat, dan menghafal materi 
pelajaran, tetapi peserta didik aktif berpikir, berkomunikasi, 
mencari, dan mengolah data serta menyimpulkan. 
2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 
masalah. 
3) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan berpikir secara ilmiah. 
27 
 
Selain itu, ciri-ciri strategi PBL menurut Baron dalam 
Rusmono (2012:74) adalah 
1) Menggunakan permasalahan nyata, 
2) Pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah, 
3) Tujuan pembelajaran ditentukan oleh peserta didik, 
4) Pendidik berperan sebagai fasilitator. 
Permasalahan yang digunakan harus relevan dengan tujuan 
pembelajaran, mutakir, dan menarik; berdasarkan informasi yang 
luas; terbentuk secara konsisten dengan masalah lain; dan termasuk 
dalam dimensi kemanusiaan. 
d. Karakteristik PBL 
Pada dasarnya pembelajaran PBL memiliki beberapa 
karakteristik. Menurut Trianto (2014:68) karakteristik pembelajaran 
PBL sebagai berikut: 
1) Mengorientasikan peserta didik kepada masalah autentik dan 
menghindari dari pembelajaran terisolasi. 
2) Berpusat pada peserta didik dalam jangka waktu lama. 
3) Menciptakan pembelajaran interdisiplin. 
4) Penyelidikan masalah autentik yang terintegrasi dengan dunia 
nyata dan pengalaman praktis. 
5) Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya. 
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6) Mengajarkan kepada peserta didik untuk mampu menerapkan 
apa yang mereka pelajari di sekolah dan dalam kehidupan yang 
panjang. 
7) Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (kooperatif). 
8) Pendidik berperan sebagai fasilitator, motivator, dan 
pembimbing. 
9) Masalah diformulasikan untuk memfokuskan dan merangsang 
pembelajaran. 
10) Informasi baru diperoleh lewat belajar mandiri.  
e. Langkah-langkah PBL 
Pada dasarnya, PBL diawali dengan aktivitas peserta didik 
untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan. Proses 
penyelesaian masalah tersebut agar membentuk keterampilan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta 
sekaligus membentuk pengetahuan baru. Proses tersebut dilakukan 
dalam tahapan-tahapan atau sintaks seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Strategi PBL 
Tahap Pembelajaran Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik 
Tahap 1: 
Mengorientasikan 
peserta didik terhadap 
masalah 
Pendidik menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan sarana atau logistik 
yang dibutuhkan. Pendidik memotivasi 
peserta didik untuk terlibat dalam 
aktivitas pemecahan masalah nyata yang 
dipilih atau ditentukan. 
Tahap 2: 
Mengorganisasi 
peserta didik untuk 
belajar 
Pendidik membantu peserta didik 
mendefinisikan dan mengorganisasi tugas 
belajar yang berhubungan dengan 









Pendidik mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai 
dan melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan kejelasan yang diperlukan 





Pendidik membantu peserta didik untuk 
berbagi tugas dan merencanakan atau 
menyiapkan karya yang sesuai sebagai 
hasil pemecahan masalah dalam bentuk 





Pendidik membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
proses pemecahan masalah yang 
dilakukan. 
(M. Fathurrohman, 2015:116) 
f. Kelebihan dan Kekurangan PBL 
Sebagai suatu strategi pembelajran, PBL memiliki beberapa 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan PBL menurut Hamruni 
(2012:114) di antaranya: 
1) Salah satu teknik pembelajaran yang cukup bagus untuk lebih 
memahami isi pelajaran. 
2) Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik. 
3) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
4) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 
mereka lakukan. 
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis 




6) Memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
7) Mendorong peserta didik untuk melakukan evaluasi sendiri, baik 
terhadap hasil maupun proses belajarnya.  
Kekurangan PBL menurut Hamruni (2012:114) antara lain: 
1) Ketika peserta didik tidak memiliki minat atau kepercayaan 
bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, mereka akan 
merasa malas untuk mencoba. 
2) Keberhasilan pembelajaran melalui problem solving 
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
3) Peserta didik yang tidak memahami untuk apa memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari, mereka tidak akan belajar 
sesuai dengan apa yang ingin dipelajari. 
5. LKPD berbasis PBL 
LKPD berbasis PBL adalah lembar kerja peserta didik yang 
sintaks atau formatnya mengadaptasi dari sintaks atau tahapan 
pembelajaran berbasis PBL, yakni meliputi 5 tahapan. Sintaks 
pembelajaran berbasis PBL yang diadaptasi ke dalam LKPD ini, yakni: 
a) Tahap orientasi peserta didik terhadap masalah, di dalam LKPD 
dijabarkan uraian materi permasalahan berupa kasus atau fenomena 
atau cerita untuk memotivasi keterlibatan peserta didik dalam 
aktivitas pemecahan masalah tersebut. 
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b) Tahap mengorientasi peserta didik untuk belajar, di dalam LKPD 
menuliskan atau mencantumkan petunjuk atau pengarahan sebagai 
tugas belajar peserta didik. 
c) Pada tahap membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 
di dalam LKPD dimuat pertanyaan berupa mengumpulkan 
informasi, perumusan masalah, atau penjelasan untuk pemecahan 
masalah. 
d) Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, di dalam 
LKPD menentukan berbagai solusi atau alternatif pemecahan yang 
selanjutnya disajikan di depan kelas. 
e) Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah, maka di dalam LKPD merefleksi mengenai alternatif 
terpilih atau terbaik dari berbagai alternatif yang dikemukakkan dan 
mengevaluasi dengan kesimpulan. 
6. Materi Elastisitas Zat Padat 
a. Elastisitas 
Setiap benda, baik yang berwujud padat, cair, maupun gas 
bila diberikan suatu gaya maka benda tersebut akan mengalami 
perubahan bentuk. Ada benda yang perubahan bentuknya dapat 
dilihat secara langsung, misalnya sebuah karet yang ditarik seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 2, ada juga bahan yang perubahan 
bentuknya tidak dapat dilihat secara langsung, misalnya bila menarik 





Gambar 2. Suatu benda akan mengalami perubahan bentuk jika 
diberi gaya. 
Perubahan panjang kawat tidak dapat terlihat, tetapi jika 
dipasang suatu alat ukur yang sangat peka terhadap perubahan 
panjang maka perubahan panjang kawat beton akan dapat diamati. 
Kelakuan suatu bahan apabila diberi beban merupakan salah satu 
sifat mekanik yang dimiliki bahan tersebut. 
Bila gaya yang diterapkan terhadap suatu bahan dihilangkan, 
bahan tersebut dapat kembali ke bentuk semula. Bahan seperti ini 
disebut bahan elastis, contohnya adalah pegas dan karet. Ada pula 
bahan yang mengalami perubahan bentuk permanen atau tidak dapat 
berubah kembali ke keadaan semula bila gaya diberikan pada bahan 
tersebut. Bahan ini disebut bahan plastis, contohnya tanah liat dan 
lilin.  
 Untuk membedakan karakteristik kedua jenis bahan di atas, 
maka didefinisikan suatu sifat bahan yang disebut elastisitas. 
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Elastisitas merupakan sifat suatu bahan yang dapat berubah kembali 
ke bentuk atau ukuran setelah gaya dihilangkan pada benda tersebut.  
 
Sumber: http://fisikazone.com 
Gambar 3. Batas Linearitas dan Elastisitas 
  Jika suatu benda tegar diubah bentuknya (dideformasi) 
sedikit, benda segera kembali ke bentuk semula ketika gaya tekan 
atau gaya tariknya dihilangkan. Pada Gambar 3 apabila benda tegar 
diubah bentuknya melampaui batas elastisitasnya (titik A), benda 
tidak akan kembali ke bentuk awalnya (daerah plastis) ketika gaya 
ditiadakan, melainkan akan berubah bentuk secara permanen. 
Bahkan, jika ada perubahan bentuknya jauh melebihi batas 
elastisitasnya, benda akan patah (titik C). Sebagai contoh, sebuah 
mobil yang menabrak pohon pada kelajuan rendah mungkin tidak 
rusak, tetapi pada kelajuan yang lebih tinggi, mobil bisa mengalami 
kerusakan permanen dan pengemudinya mungkin bisa patah tulang.  
1) Tegangan (stress) 
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Tegangan (stress,  ) didefinisikan sebagai perbandingan 
antara gaya yang bekerja pada benda dan luas penampang benda 
tersebut. Tegangan diberi simbol   (dibaca sigma). Secara 
matematis dirumuskan: 





  : besar gaya tekan atau tarik (N) 
  : luas penampang (m2) 
  : tegangan (N/m2) 
2) Regangan (strain) 
Regangan (strain,  ) merupakan perbandingan antara 
penambahan panjang benda (∆ ) terhadap panjang mula-mula 
(  ). Secara matematis dirumuskan: 
   =  
∆ 
  
   (2) 
Keterangan: 
∆  : pertambahan panjang (m) 
    : panjang mula-mula (m) 
   : regangan (strain) (tanpa satuan) 
3) Modulus Elastisitas 
Hubungan antara tegangan dan regangan untuk tiap-tiap 
benda pada umumnya berbeda, tergantung pada jenis dan sifat 
benda. Perbandingan antara tegangan dan regangan benda 
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disebut modulus elastisitas atau modulus Young, disimbolkan  , 
secara matematis dirumuskan: 
   =  
 
 
   (3) 
Satuan SI untuk tegangan   adalah N/m2 atau Pa, sebab 
regangan   tidak memiliki satuan.  
Dengan substitusi Persamaan (1) dan (2) ke Persamaan 
(3), diperoleh: 
   =  
   
 ∆ 
  (4) 
Nilai modulus elastisitas (modulus Young) hanya 
bergantung pada jenis zat, tidak pada ukuran atau pada 
bentuknya, seperti disajikan pada Tabel 2.  




1. Besi 100 × 10  
2. Baja 200 × 10  
3. Kuningan 100 × 10  
4. Aluminium 70 × 10  
5. Beton  20 × 10  
6. Batu bata 14 × 10  
7. Marmer 50 × 10  
8. Granit 45 × 10  
9. Nilon 5 × 10  
10. Tulang (tungkai) 15 × 10  
Sumber: Giancoli, Douglas C, Fisika Jilid 1 
Pegas adalah benda berbentuk spiral yang terbuat dari logam. 








keadaan tersebut, besarnya 
panjang 
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x0 disebut pertambahan panjang Δx seperti yang ditunjukkan 
4. 
Sumber: http://rumushitung.com 
4. Pertambahan Panjang Pegas Ketika 
-titik itu membentuk garis lurus seperti 
Sumber: informasi-pendidikan.com 
5. Grafik Hubungan Gaya dan Perubahan P
5 terlihat bahwa grafik berupa garis lurus (linear). Pada 
F sebanding dengan pertambahan 









Jika gaya tarik pada pegas terus diperbesar hingga pada nilai 
F dan x tertentu, grafik akan menyimpang dari bentuk lurus (linear). 
Pada saat itu dikatakan batas linearitas sudah terlampaui. Namun, 
jika gaya F terus diperbesar hingga jauh melewati batas linearitasnya 
seperti Gambar 3, pegas akan bertambah panjang dan tidak kembali 
ke ukuran semula. Pada saat itu dikatakan bahwa batas elastisitas 
atau batas kelentingan pegas sudah terlampaui. Apabila gaya terus 
diperbesar lagi maka pegas dapat putus. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa benda elastisitas mempunyai batas elastisitas. Jika gaya yang 
diberikan ke benda elastis mengakibatkan benda tersebut melampaui 
batas elastisitasnya maka benda tersebut tidak dapat kembali ke 
ukuran semula. 
Hubungan antara gaya yang meregangkan pegas dan 
pertambahan panjangnya pada daerah elastisitas pertama kali 
diselidiki oleh Robert Hooke (1635-1703). Hasil penyelidikannya 
dinyatakan dalam sebuah hukum yang kemudian dikenal sebagai 
hukum Hooke, yang mengatakan bahwa “pada daerah elastisitas 
suatu benda, besarnya pertambahan panjang sebanding dengan 
gaya yang bekerja pada benda itu”. 
Sebuah pegas digantung pada papan dan ujung lain bebas 
seperti Gambar 6. Pada saat ujung pegas yang bebas ditarik sesuai 
hukum II Newton, pegas memberikan gaya perlawanan yang 
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besarnya sama dengan gaya terikan. Namun, arahnya berlawanan 
(aksi = −reaksi).  
 
Sumber: http://muhnaufalaziz.blogspot.co.id 
Gambar 6. Pegas yang Ditarik dengan Gaya (F) 
Jika gaya itu disebut gaya pegas    maka gaya pegas itu sebanding 
dengan pertambahan panjang pegas. 
    =  −   
   = − ∆   (5) 
Tanda negatif (-) karena gaya pemulih berlawanan arah dengan arah 
simpangan. 
b. Tetapan Gaya Benda Elastisitas 
Tetapan gaya k adalah tetapan umum yang berlaku untuk 
benda elastis jika diberi gaya yang tidak melampaui linearitas. 







  (6) 
Jika diidentikkan dengan hukum Hooke, diperoleh rumus umum 







   =   ∆   (7) 
dengan    =     
Dengan menyamakan ruas kanan kedua persamaan di atas, diperoleh 




   (8) 
Keterangan: 
  = modulus Young (N/m2) 
  = panjang bebas benda (tanpa ditarik) 
  = luas penampang (m2), umumnya dihitung dengan   =     
dengan r adalah jari-jari 
c. Hukum Hooke untuk Susunan Pegas Seri dan Pararel 
Beberapa pegas dapat disusun seri, pararel, atau gabungan 
keduanya, susunan ini dapat diganti dengan sebuah pegas pengganti. 




Gambar 7. Susunan Pegas Secara Seri 
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Jika pada ujung susunan kedua pegas Gambar 7 (a) 
maupun ketiga pegas Gambar 7 (b) bekerja gaya F maka 
masing-masing pegas mendapat gaya yang sama besar, masing-
masing sebesar F. Sehingga berlaku: 






















































      















   (9) 
Keterangan: 
         = konstanta gaya total susunan pegas seri (N/m) 




Gambar 8. Susunan Pegas Secara Pararel 
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Pada ujung susunan kedua pegas Gambar 8 (a) dan 
ketiga pegas Gambar 8 (b) bekerja pada gaya F. Selama gaya F 
bekerja, pertambahan panjang masing-masing pegas besarnya 
sama maka berlaku: 
   =   ∆    
Untuk susunan pegas pararel,   =    +    +    + ⋯ +      
   ∆  =   ∆   +   ∆   +   ∆   + ⋯ +    ∆    
Karena ∆  = ∆   = ∆   = ∆   = ∆   , maka persamaan 
menjadi: 
   ∆  =   ∆  +   ∆  +   ∆  + ⋯ +    ∆  
   ∆  = (   +    +    + ⋯ +    )∆   
        =    +    +    + ⋯ +     (10) 
Keterangan: 
       = konstanta gaya total susunan pegas pararel (N/m) 
3) Kombinasi Susunan Seri dan Pararel 
Pegas yang disusun secara kombinasi merupakan 
kombinasi susunan seri dan pararel. Gambar 9 menunjukkan 
bentuk kombinasi susunan seri dan pegas. 
 7. Partisipasi Peserta Didik
Partisipasi peserta didik berarti keikutsertaan peserta didik dalam 
suatu kegiatan yang ditunjukkan dengan perilaku fisik dan psikisnya. 
Belajar yang optimal akan terjadi bila peserta didik berpartisipasi secara 
tanggung jawab dalam proses b
ditunjukkan dengan partisipasinya. Keaktifan dapat dilihat dari beberapa 
perilaku, misalnya
menulis laporan, dan sebagainya. Partisipasi peserta didik dibutuhkan 
dalam menetapka
Moedjiono, 2006:7). Partisipasi diperlukan dalam proses pembelajaran, 
karena pada prinsipnya melakukan kegiatan belajar mengajar, peserta 
didik harus aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Tidak ada 
kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip 
atau asas sangat penting dalam proses pembelajaran. Partisipasi peserta 




Gambar 9. Kombinasi Susunan Pegas Seri dan P
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atau proses belajar bersama, saling memahami, menganalisis, 
merencanakan, dan melakukan tindakan. 
Yeni Herawati (2008:50) berpendapat bahwa partisipasi dapat 
diwujudkan dalam berbagai hal, di antaranya: 
a. Keaktifan peserta didik di dalam kelas. Misalnya, aktif mengikuti 
pelajaran, memahami penjelasan pendidik, bertanya kepada 
pendidik, mampu menjawab pertanyaan dari pendidik dan 
sebagainya. 
b. Kepatuhan terhadap norma belajar. Misalnya, mengerjakan tugas 
sesuai dengan perintah pendidik, datang tepat waktu, dan 
sebagainya. 
Dalam penelitian ini, siswa dikatakan aktif berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran, apabila: 
a. Peserta didik aktif dan kondusif dalam pembelajaran, meliputi: 
memiliki motivasi belajar yang tinggi, memahami materi yang 
sedang dijelaskan pendidik, bertanya apabila kurang memahami 
materi yang disampaiakan pendidik, menjawab pertanyaan yang 
disampaikan pendidik, dan mampu menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan. 
b. Menjalin hubungan timbal balik antara peserta didik dengan peserta 
didik maupun peserta didik dengan pendidik, meliputi: menjalin 
komunikasi dua arah atau lebih, mampu bekerja sama dan 
berdiskusi, mengemukakan pendapat di kelas. 
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c. Menaati tata tertib pembelajaran, meliputi: mengerjakan tugas sesuai 
perintah pendidik, datang tepat waktu, membawa keperluan 
pendukung pembelajaran yang telah ditentukan (buku dan media 
pembelajaran lainnya), tertib dikelas (tidak mengganggu jalannya 
pembelajaran). 
8. Hasil Belajar Peserta Didik 
Tahap akhir dari suatu kegiatan mengajar adalah penilaian atau 
biasa disebut evaluasi. Evaluasi pendidik dapat mengetahui prestasi hasil 
dan kemampuan peserta didik setelah proses belajar mengajar 
berlangsung, sehingga dapat bertindak dengan tepat dalam proses lebih 
lanjut. Adapun prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 
karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi belajar 
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena 
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil 
dari proses belajar. 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 
peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek 
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh 
peserta didik. Oleh karena itu, apabila peserta didik mempelajari tentang 
konsep, maka perubahan perilaku berupa penguasaan konsep (Rifa’i, 
2009:85). 
Benyamin S. Bloom menyampaikan tiga taksonomi yang disebut 
dengan ranah hasil belajar, yaitu ranah kognitif (cognitive domain), ranah 
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afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotoric 
domain). Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar berupa 
pengetahuan kemampuan dan kemahiran intelektual. Dimensi proses 
kognitif dalam revisi taksonomi Bloom (Anderson & Krathwohl, 2013): 
a) Mengingat (remember) adalah kemampuan memperoleh kembali 
pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang. 
b) Memahami (understand) berarti mengkonstruksi makna pesan-pesan 
pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang 
disampaikan melalui pengajaran, buku. 
c) Menerapkan (apply) adalah kemampuan menggunakan prosedur 
untuk menyelesaikan masalah. 
d) Menganalisis (analyzing) adalah menguraikan suatu permasalahan 
atau obyek ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling 
keterkaitan antar unsur-unsur tersebut dan struktur besarnya. 
e) Mengevaluasi (evaluate) adalah membuat suatu pertimbangan 
berdasarkan kriteria dan standar yang ada. 
f) Mencipta (create) berarti memadukan bagian-bagian untuk 
membentuk sesuatu yang baru dan koheren atau untuk membuat 
suatu produk yang orisinal. 
Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti 
mempunyai sasaran hasil belajar peserta didik yang harus dicapai dalam 
penelitian ini, yakni: 
a) Kemampuan memahami dan menguasai konsep pembelajaran. 
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b) Menemukan solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi lewat 
pengalaman yang sudah dimiliki. 
c) Memperoleh nilai sesuai KKM yang telah ditentukan sekolah. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian relevan yang dilakukan sebelumnya dapat 
menjadi pertimbangan dalam penelitian ini, antara lain: 
1) Penelitian Rusdiana Ratna Pertiwi pada tahun 2015 yang berjudul 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Problem Based 
Learning (PBL) untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep, Keterampilan 
Memecahkan Masalah dan Kerjasama Siswa SMA”, didapatkan hasil 
perangkat pembelajaran fisika berbasis PBL dengan kategori penilaian 
baik dan sangat baik, serta mempunyai nilai reliabilitas lebih dari 75% 
sehingga layak digunakan. 
2) Penelitian Asteria Dhiantika pada tahun 2016 yang berjudul 
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Eksploratif 
Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Penguasaan 
Konsep dan Keterampilan Memecahkan Masalah Peserta Didik SMA 
Kelas X”, didapatkan hasil penelitian berupa produk LKPD eksploratif 
berbasis PBL yang layak digunakan untuk materi kalor pada peserta 
didik SMA Kelas X. 
3) Penelitian Nur Hikmah pada tahun 2015 yang berjudul “Pengembangan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) Materi Sistem Ekskresi pada Manusia 
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Berbasis Problem Based Learning (PBL) di SMP”, didapatkan hasil LKS 
berbasis PBL yang dikembangkan valid sesuai dengan standar kelayakan 
bahan ajar BSNP dan memenuhi syarat didaktik, konstruktif, dan teknik. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Fisika memiliki karakteristik mengenai fakta, konsep, prinsip, hukum 
postulat, dan teori serta metode ilmiah. Fisika berusaha mengungkap rahasia 
dan hukum semesta yang dapat dijelaskan dengan menggunakan suatu konsep 
sederhana. Tetapi, pelajaran fisika dianggap pelajaran yang sulit. Banyak 
peserta didik yang kesulitan memecahan masalah yang diberikan oleh 
pendidik. Selain itu, fasilitas LKPD yang digunakan pendidik tidak cocok 
untuk mengajarkan fisika. 
LKPD belum dikembangkan secara optimal untuk membantu peserta 
didik dalam melakukan kegiatan diskusi/eksperimen. LKPD merupakan salah 
satu media pembelajaran yang berisi petunjuk atau pedoman untuk membantu 
peserta didik dalam proses pembelajaran fisika. Namun, masih banyak LKPD 
yang belum dilengkapi dengan permasalahan-permasalahan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran berupa LKPD 
berbasis PBL untuk memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran 
yang diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar. LKPD berbasis PBL ini 
berbentuk LKPD yang menjabarkan masalah atau fenomena dalam kehidupan 
nyata atau kehidupan sehari-hari, kemudian peserta didik dituntut untuk 
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menemukan konsep dari permasalahan yang telah dijabarkan. Format LKPD 
berbasis PBL mengadaptasi dari sintaks pembelajaran berbasis PBL, yakni 
menjabarkan uraian permasalahan, petunjuk atau pengarahan penyelidikan, 
mengumpulkan informasi untuk pemecahan masalah, mempresentasikan atau 
menyajikan hasil pemecahan masalah, menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Semua materi dalam fisika bisa digunakan dalam LKPD 
berbasis PBL. 
Berdasarkan uraian tinjauan pustaka tersebut, kerangka berpikir dalam 













Gambar 10. Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
Fakta yang ditemui: 
Belum ada LKPD yang berpusat pada kemampuan peserta didik untuk 
memfasilitasi pembelajaran kontekstual, melatih berpikir kritis dan 
membuat peserta didik belajar mandiri dengan mengembangkan 
kemampuan kerjasama antar peserta didik. 
Hasil yang diharapkan LKPD layak dan efektif digunakan sebagai bahan 




Kelebihan LKPD berbasis PBL: 
1. Pembelajaran bermakna. 
2. Peserta didik mengintegrasikan 
pengetahuan dan ketrampilan secara 
simultan dan mengaplikasikannya dalam 
konteks yang relevan. 
3. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
menumbugkan inisiatif peserta didik 
dalam bekerja, dan dapat mengembangkan 
hubungan interpersonal dalam bekerja 
kelompok. 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R & D). Menurut Sugiyono (2014:407) R & D adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk baru melalui proses 
pengembangan dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian 
ini, produk yang dihasilkan adalah LKPD berbasis PBL. Tujuan LKPD 
berbasis PBL untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik 
kelas X. Model penelitian dan pengembangannya menggunakan model 4D. 
Model 4D terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu define, design, 
develop, dan disseminate, atau diterjemahkan menjadi model 4P, yaitu 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Trianto, 
2014:232). Tahapan-tahapan yang dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang diawali dengan analisis 
tujuan dari batasan materi yang dikembangkan. Tahap pendefinisian 
terdiri dari lima langkah pokok, yaitu: 
a. Analisis Awal 
Pada tahap ini dilakukan observasi studi lapangan di SMA Negeri 1 
Jogonalan. Analisis ini memunculkan dan menetapkan masalah dasar 
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yang dihadapai dalam pembelajaran fisika SMA sehingga 
dibutuhkan pengembangan bahan pembelajaran yang sesuai. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
peserta didik SMA Negeri 1 Jogonalan, misalnya: kemampuan 
kognitif, motivasi belajar, dan keterampilan individu atau sosial yang 
sudah dimiliki. 
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas bertujuan untuk menentukan isi dalam satuan 
pembelajaran dengan merinci isi materi ajar yang mengacu pada 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi elastisitas 
zat padat yang sesuai dengan K-13 kemudian menjabarkan 
indikatornya.  
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep adalah mengidentifikasi konsep-konsep materi 
elastisitas zat padat yang akan diajarkan, mengumpulkan dan 
menyusun secara sistematis, merinci serta mengaitkan konsep yang 
relevan untuk membentuk peta konsep. 
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Spesifikasi tujuan pembelajaran adalah merumuskan tujuan 
pembelajaran pada materi elastisitas zat padat serta penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada KI dan KD yang 
tercantum dalam kurikulum. 
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2. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang instrumen 
penelitian. Tahap ini terdiri dari empat langkah, yaitu: 
a. Menyusun Standar Tes 
Penyusunan standar tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi 
kegiatan. Sebelum tes diujikan harus divalidasi oleh validator 
terlebih dahulu. 
b. Pemilihan Media 
Pemilihan media bertujuan untuk menyesuaikan media dengan 
materi dan menentukan media yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan adalah 
alat dan bahan untuk praktikum serta pengembangan LKPD berbasis 
PBL. 
c. Pemilihan Format Bahan Ajar 
Pemilihan format bahan ajar disesuaikan dengan format LKPD PBL 
dalam proses pembelajaran. 
d. Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran 
Perancangan awal perangkat pembelajaran berupa draft awal yang 
meliputi RPP dan LKPD berbasis PBL. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar 
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dan data yang diperoleh dari uji  lapangan terbatas. Langkah-langkah 
yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 
a. Validasi Ahli 
Validasi dilakukan oleh dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY dan 
guru fisika SMA N 1 Jogonalan yang bertujuan untuk memperbaiki 
desain awal (draft I). Hasil validasi akan memperoleh komentar serta 
saran dari validator untuk memperbaiki perangkat pembelajaran dan 
instrumen pengumpulan data yang kemudian dihasilkan revisi I.   
b. Uji Lapangan Terbatas 
Perangkat pembelajaran dan instrumen yang sudah diperbaiki 
berdasarkan saran validator (produk revisi I) diujicobakan secara 
acak pada peserta didik dalam kelas terbatas sebanyak 10-20 peserta 
didik. Data yang didapatkan setelah uji coba kelas terbatas diperoleh 
bagian perangkat pembelajaran dan instrumen yang perlu dilakukan 
perbaikan kemudian dihasilkan revisi II. 
c. Uji Lapangan Operasional 
Perangkat pembelajaran yang sudah diperbaiki (produk revisi II) 
digunakan dalam pembelajaran dengan jumlah peserta didik yang 
sesuai dengan kelas sesungguhnya. Pada uji lapangan operasional 
ini, didapatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan LKPD berbasis PBL. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
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Tahap penyebaran merupakan tahap penggunaan LKPD berbasis 
PBL yang telah dikembangkan kepada guru fisika di SMA N 1 
Jogonalan. Di samping itu, LKPD berbasis PBL juga disebarkan kepada 
guru fisika di sekolah lain. Tahap penyebaran juga bertujuan untuk 
menguji efektivitas di dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMA N 1 Jogonalan, 
Klaten yang sebelumnya telah dilakukan observasi untuk memperoleh 
informasi. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X 
MIA 2 dan X MIA 4. Jumlah peserta didik di kelas X MIA 2 sebanyak 38 dan 
jumlah peserta didik di kelas X MIA 4 sebanyak 18. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan data. Berikut instrumen 
penelitian yang digunakan: 
1. Instrumen Perangkat Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan skenario pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran. RPP sebagai 
pedoman dalam proses pembelajaran agar materi disampaikan secara 
runtut dan sesuai dengan tujuan. RPP berisi panduan mengajar yang 




LKPD sebagai pendukung lancarnya pembelajaran di kelas. LKPD 
dikembangkan untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif dan 
partisipasi peserta didik. Hasil pengembangan LKPD ini diharapkan 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai rencana. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar Validasi 
Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian 
kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data 
oleh validator. Saran oleh validator menjadi dasar perbaikan pada 
perangkat pembelajaran dan instrumen yang sebelumnya telah 
divalidasi terlebih dahulu oleh dosen pembimbing. 
b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk memperoleh 
data ketercapaian dan keterlaksanaan selama proses pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis PBL. Lembar observasi ini diisi oleh 
observer. 
c. Angket Partisipasi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan meningkatkan partisipasi peserta didik. 
Partisipasi peserta didik dianalisis menggunakan angket partisipasi 
sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
PBL. Pemberian angket partisipasi peserta didik ini maka dapat 
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diketahui pengingkatan partisipasi peserta didik. Lembar observasi 
partisipasi ini diisi oleh peserta didik. 
d. Soal Tes Hasil Belajar (pretest dan posttest) 
Soal tes digunakan untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif 
peserta didik sebelum dan setelah melakukan pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis PBL pada materi elastisitas zat padat. 
Dengan pretest dan posttest maka dapat diketahui peningkatan hasil 
belajar ranah kognitif peserta didik dari hasil yang diperoleh. Berikut 
dalam Tabel 3 disajikan indikator soal pretest dan posttest. 
Tabel 3. Kisi-kisi Soal Tes 
No Indikator 
Sebaran Butir Soal 
            
1 3.6.1 Mengidentifikasi 
benda-benda elastis 
dan plastis. 
 1   
2 3.6.2 Menjelaskan 
karakteristik benda 
elastis dan plastis. 
 2   
3 3.6.3 Membedakan 
tegangan, regangan, 
modulus elastis suatu 
bahan. 
3    





4, 5, 7, 
9 
 
5 3.6.5 Menerapkan 





6 3.6.6 Menjelaskan 
susunan pegas seri dan 
paralel. 
 14, 17   
7 3.6.7 
Memformulasikan 
konstanta pegas seri 
  15  
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dan paralel sesuai 
hukum Hooke. 
8 3.6.8 Menghitung 
persoalan tentang 






e. Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan data 
respon dari peserta didik yang telah menggunakan LKPD berbasis 
PBL dalam proses pembelajaran. Angket respon peserta didik tidak 
dibuat sendiri oleh peneliti, tetapi dikembangkan dari angket yang 
dibuat oleh Khawarizmy Mahfudz dengam modifikasi seperlunya. 
Kisi-kisi angket respon peserta didik disajikan pada Tabel 4. 






1 Aspek tampilan 7 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9 
2 Apek keterampilan 
memecahkan masalah 
8 2, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Melakukan observasi dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 
Jogonalan untuk mengetahui keadaan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, antara lain metode dan media pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik. 
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2. Memvalidasi LKPD berbasis PBL oleh dosen ahli dan pendidik sehingga 
akan didapatkan masukan dan saran yang kemudian diuji lapangan 
terbatas agar didapatkan respon dari peserta didik dan perbaikan produk. 
3. Pada uji lapangan operasional sebelum menggunakan LKPD berbasis 
PBL dalam pembelajaran, memberikan angket partisipasi dan pretest 
kepada peserta didik untuk mengetahui kemampuan awal dan partisipasi 
sebelum menggunakan LKPD berbasis PBL. 
4. Memberikan posttest dan angket partisipasi kepada peserta didik untuk 
mengetahui hasil belajar kognitif dan partisipasi setelah menggunakan 
LKPD berbasis PBL. 
5. Memberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui tanggapan 
peserta didik menggunakan media pembelajaran LKPD berbasis PBL dan 
mengetahui kelayakan LKPD berbasis PBL. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Berikut cara untuk menganalisisnya: 
1. Analisis Validitas 
Validitas instrumen dianalisis menggunakan Content Validity 
Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI). Pemberian skor pada 
angket divalidasi dengan CVR, berikut teknik menganalisisnya: 
a. Kriteria penilaian validator 
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Penilaian validator diperolah data berupa checklist (√). Tabel 5 
digunakan untuk mengkonversi skor validasi oleh validator menjadi 
nilai indeks penilaian. 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Validator 
Kriteria Skor Indeks Keterangan 
Tidak Baik 1 
1 Tidak Setuju 
Kurang Baik 2 
Cukup 3 2 Ragu - ragu 
Baik 4 
3 Setuju 
Sangat Baik 5 
b. Menghitung nilai CVR 
Menurut Lawshe (1975:567) untuk menghitung nilai CVR 
digunakan persamaan: 







  (11) 
Keterangan: 
  = jumlah validator yang menyetujui 
    = jumlah total validator 
Ketentuan perhitungan CVR: 
1) Saat jumlah validator yang menyatakan kurang setuju kurang 
dari setengah total validator maka CVR bernilai negatif. 
2) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari 
jumlah total validator maka CVR bernilai nol. 
3) Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai 1. 
Nilai 1 diubah menjadi 0,99. 
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4) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari 
setengah total validator maka CVR bernilai antara 0-0,99. 
Pada penelitian ini, CVR yang digunakan untuk memvalidasi 
instrumen hanya CVR yang bernilai positif. Nilai CVR negatif tidak 
digunakan. 
c. Menghitung nilai CVI 
Setelah setiap butir pada angket telah diidentifikasi dengan analisis 
CVR, untuk menghitung indeks validitas instrumen menggunakan 
analisis CVI. CVI merupakan rata-rata nilai validasi CVR semua 
butir angket. Berikut persamaannya: 
     =
           
                    
  (12) 
d. Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI 
Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah −1 <  0 <  1, yang 
angkanya dikategorikan dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Kategori Nilai CVR dan CVI 
Nilai CVR dan CVI Kategori 
−1 <   < 0 Tidak Baik 
0 Baik 
0 <   < 1 Sangat Baik 
2. Analisis Reliabilitas 
Reliabilitas LKPD berbasis PBL ditentukan dengan 
menggunakan Interclass Correlation Coefficient (ICC) atau 
koefisien korelasi antar kelas. ICC menunjukkan perbandingan 
antara variasi yang diakibatkan atribut yang diukur dengan variasi 
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pengukuran secara keseluruhan (Wahyu Widhiarso, 2005:15). Nilai 
ICC dianalisis dengan menggunakan program SPSS 16.0.  
Fleiss (dalam Wahyu Widhiarso, 2005: 15) mengkategorikan 
tingkat reliabilitas seperti pada Tabel 7.  
Tabel 7. Kategori Nilai ICC 
Nilai ICC Kategori 
< 0,4 Buruk 
0,40 – 0,60 Cukup 
0,60 – 0,75 Memuaskan 
>0,75 Istimewa 
3. Analisis Keterlaksanaan RPP 
Analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran dilihat dari skor 
pengisian lembar observasi keterlaksanaan RPP yang selanjutnya 
dianalisis dengan menghitung Interjudge Agreement (IJA). Menurut Pee 
(2002) persamaan analisis IJA sebagai berikut: 
    =  
  
        
 ×  100%    (13) 
Keterangan: 
    = kegiatan yang terlaksana 
    = kegiatan yang tidak terlaksana 
RPP yang layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran apabila 
keterlaksanaannya lebih dari 75%. 
4. Analisis Partisipasi Peserta Didik 
Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis PBL dilihat dari skor pengisian angket partisipasi peserta 
didik. Peningkatan partisipasi peserta didik diperoleh dari pengisian 
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angket sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
PBL. Hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus standard gain 
<g>. Berikut persamaan yang digunakan: 
               <   >  =  




            = nilai rata-rata partisipasi sesudah pembelajaran 
            = nilai rata-rata partisipasi sebelum pembelajaran 
   = nilai maksimal 
Menurut Hake (2012:1) nilai standard gain <g> dikategorikan sesuai 
Tabel 8.  
Tabel 8. Interpretasi Standard Gain Partisipasi 
Nilai <g> Kriteria Partisipasi 
0,7 ≤ 〈 〉 Tinggi 
0,3 ≤ 〈 〉< 0,7 Sedang 
〈 〉< 0,3 Rendah 
5. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
Peningkatan hasil belajar ranah kognitif peserta didik diperoleh 
dari soal pretest dan posttest. Penilaian dilakukan berdasarkan rubrik 
penilaian yang telah ditentukan. Hasil tersebut dianalisis dengan 
menggunakan rumus standard gain <g>. Berikut persamaan yang 
digunakan: 
               <   >  =  
                     
             
  (15) 
Keterangan: 
            = nilai rata-rata posttest 
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           = nilai rata-rata pretest 
   = nilai maksimal 
Menurut Hake (2012:1) nilai standard gain <g> dikategorikan sesuai 
Tabel 9.  
Tabel 9. Interpretasi Standard Gain Hasil Belajar 
Nilai <g> Kriteria Test 
0,7 ≤ 〈 〉 Tinggi 
0,3 ≤ 〈 〉< 0,7 Sedang 
〈 〉< 0,3 Rendah 
6. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Data hasil kelayakan perangkat berdasarkan nilai yang diberikan 
oleh validator pada lembar validasi RPP, LKPD, dan hasil respon peserta 
didik terhadap LKPD berbasis PBL. Menurut S. Eko Putro Widoyoko 
(2011:238), analisis data tersebut dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 




, dengan    adalah skor rata-rata, n adalah jumlah butir, dan 
Σx adalah jumlah skor butir. 
b. Mengkonversikan nilai skor rata-rata ke skala lima. Berikut acuan 
untuk mengkonversi skala lima: 
1) Menghitung rata-rata ideal dengan persamaan: 
           =
 
 
(∑                      +  ∑                   ℎ)    (16) 
2) Menghitung simpangan baku ideal dengan persamaan: 
          =
 
 
(∑                      − ∑                   ℎ)     (17) 
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3) Menentukan kriteria penilaian yang disajikan pada Tabel 10.  
Tabel 10. Interval kriteria penilaian perangkat pembelajaran 
Rentang Skor Kategori 
  >    + 1,8     Sangat Baik 
    + 0,6     <   ≤     + 1,8     Baik 
    − 0,6     <   ≤     + 0,6     Cukup 
    − 1,8     <   ≤ − 0,6     Kurang Baik 
  ≤     − 1,8     Sangat Kurang Baik 
Pedoman klasifikasi penilaian kelayakan perangkat 
pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 11.  
Tabel 11. Kriteria kelayakan perangkat pembelajaran 
Interval skor Kategori 
4,2 <    Sangat Baik 
3,4 <     ≤ 4,2 Baik 
2,6 <    ≤ 3,4 Cukup 
1,8 <    ≤ 2,6 Kurang Baik 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R & D) dengan produk LKPD berbasis PBL untuk 
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik kelas X. Model 
penelitian dan pengembangannya menggunakan model 4D. Model 4D terdiri 
dari empat tahap pengembangan, yaitu pendefinisian (define), perancangan 
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).  
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Kegiatan pada tahap pendefinisian ini bertujuan untuk 
menetapkan atau mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang 
diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan. 
Tahap pendefinisian dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Analisis Awal 
Analisis awal ini memunculkan dan menetapkan masalah 
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 
Jogonalan. Analisis dilakukan saat menempuh PPL. Berdasarkan 
hasil observasi di kelas X, diperoleh beberapa informasi berikut: 
1) Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013 (K-13). 
2) Pembelajaran fisika disampaikan dengan metode ceramah yang 
diikuti dengan  latihan soal-soal. 
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3) Pembelajaran praktik hanya dilakukan pada subbab materi 
tertentu. 
4) LKPD yang digunakan hanya berisi materi dan soal-soal latihan, 
tidak ada kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat 
membantu peserta didik menemukan konsep yang diajarkan. 
5) Dalam penyampaian materi, pendidik hanya berpatokan pada 
perangkat pembelajaran yang sudah tersisa dan belum 
menggunakan suatu model pembelajaran tertentu. 
b. Analisis Peserta Didik 
Karakteristik peserta didik SMA Negeri 1 Jogonalan 
memiliki respon pembelajaran yang cenderung pasif. Secara 
keseluruhan, banyak dari mereka yang mendapatkan nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Keterampilan sosial atau 
interaksi antar peserta didik kurang ditekankan. Peserta didik tidak 
dibiasakan berdiskusi saat pembelajaran.  
Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL menuntut 
peserta didik untuk menumbuhkan inisiatif dalam bekerja, 
memotivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan 
hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. LKPD berbasis 
PBL yang dikembangkan ini menjabarkan masalah atau fenomena 
dalam kehidupan nyata kemudian peserta didik dituntut untuk 
menemukan konsep dari permasalahan yang dijabarkan. Pendidik 
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hanya sebagai fasilitator untuk menuntun peserta didik untuk 
memecahkan permasalahan dalam LKPD berbasis PBL. 
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas menentukan isi dalam satuan pembelajaran 
dengan merinci isi materi ajar yang mengacu pada KI dan KD 
kemudian menjabarkan indikatornya. Materi pembelajaran fisika 
yang digunakan pada pengembangan LKPD adalah elastisitas zat 
padat sesuai dengan K-13 sebelum revisi. Berdasarkan silabus dari 
pemerintah, alokasi waktu untuk elastisitas zat padat adalah 12 jam 
pelajaran (12×45 menit). Namun, peneliti hanya menggunakan 2 
kali pertemuan untuk tiap pertemuan 3×45 menit. Peneliti membagi 
pembahasan elastisitas pada LKPD berbasis PBL menjadi 2 bahasan, 
yaitu modulus elastisitas dan susuna pegas. Analisis ini membantu 
saat menentukan format LKPD sebagai penunjang saat eksperimen. 
Penjabaran analisis tugas sesuai Tabel 12. 







KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
KI. 2 Mengembangkan perilaku (jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif, dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan 
bangsa dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
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cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI. 3 Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI. 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 
2. Kompetensi 
Dasar (KD) 
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 
menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena 
alam fisis dan pengukurannya. 
2.1 Menunjukkan perilaku (rasa ingin tahu, 
objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, 
hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, 
kritis, kreatif, inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi sikap 
dalam melakukan percobaan, 
melaporkan, dan berdiskusi. 
3.6 Menganalisis sifat elastisitas bahan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6 Mengolah dan menganalisis hasil 
percobaan tentang sifat elastisitas suatu 
bahan. 
3. Indikator 1.1.1 Bertambahnya keimanan dengan 
menyadari kebesaran Tuhan yang telah 
mengatur alam melalui fenomena 
elastisitas dan hukum Hooke. 
2.1.1 Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan dan diskusi. 
2.1.2 Menunjukkan perilaku objektif dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
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implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan dan diskusi. 
2.1.3 Menunjukkan perilaku jujur dalam 
aktivitas sehari-hari. 
2.1.4 Mengungkapkan ide kreatif dalam 
melakukan percobaan dan dalam 
berdiskusi. 
3.6.1 Mengidentifikasi benda-benda elastis 
dan plastis. 
3.6.2 Menjelaskan karakteristik benda elastis 
dan plastis. 
3.6.3 Mendiskusikan tegangan, regangan, 
modulus elastis suatu bahan. 
3.6.4 Menghitung besar tegangan, regangan, 
modulus elastis bahan. 
3.6.5 Menerapkan hukum Hooke. 
3.6.6 Menjelaskan susunan pegas seri dan 
paralel. 
3.6.7 Memformulasikan konstanta pegas seri 
dan paralel sesuai hukum Hooke. 
3.6.8 Menghitung persoalan tentang 
konstanta pegas seri dan paralel. 
4.6.1 Melakukan percobaan susunan seri dan 
paralel. 
4.6.2 Mengolah dan menyaji data hasil 
percobaan. 
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep 
materi yang diajarkan, mengumpulkan dan menyusun secara 
sistematis, merinci serta mengaitkan konsep membentuk peta 
























Gambar 11. Peta Konsep Elastisitas Zat Padat 
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pada materi elastisitas zat padat setelah 
pembelajaran selesai, yaitu peserta didik diharapkan dapat: 
1) Mengidentifikasi sifat elastis pada bahan. 
2) Mengidentifikasi sifat plastis pada bahan. 
3) Menunjukkan manfaat sifat elastisitas bahan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
saling berhubungan menghasilkan 
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4) Menjelaskan pengertian tegangan. 
5) Menjelaskan pengertian regangan. 
6) Menunjukkan modulus elastisitas beberapa jenis bahan. 
7) Menjelaskan susunan pegas seri dan paralel. 
8) Menentukan konstanta pada pegas. 
9) Menerapkan hukum Hooke. 
10) Melakukan percobaan susunan seri dan paralel. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Tujuan dari perancangan untuk merancang instrumen penelitian. 
Tahap perencanaan ini terdiri dari empat langkah, yaitu: 
a. Menyusun Standar Tes 
Tujuan penyusunan standar tes adalah untuk mengetahui 
kemampuan kognitif awal peserta didik dan sebagai alat evaluasi 
setelah implementasi kegiatan. Kemampuan kognitif awal peserta 
didik diuji dengan pretest, sedangkan evaluasi setelah pembelajaran 
peserta didik diuji dengan posttest. Soal pretest dan posttest masing-
masing berjumlah 20 soal pilihan ganda. 
b. Pemilihan Media 
Pemilihan media disusun sesuai materi dan kebutuhan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan 
yaitu alat dan bahan untuk percobaan pada LKPD berbasis PBL 1 
dan LKPD berbasis PBL 2, serta buku dan internet untuk membantu 
peserta didik dalam menyelesaikan pembahasan permasalahan yang 




c. Format Bahan Ajar 
Format yang digunakan dalam LKPD berbasis PBL sebagai 
berikut: 
1) Pengantar 
Bagian awal LKPD berbasis PBL yang dikembangkan berisi 
judul LKPD, identitas penyusun, dan identitas yang harus diisi 
peserta didik dalam satu kelompok, yang terdiri dari nomor 
kelompok kelas, nama, dan nomor presensi. Di samping itu, ada 
pula kolom penilaian hasil pengerjaan LKPD yang diisi oleh 
pendidik. 
2) Kompetensi Dasar yang Dicapai 
Indikator dicantumkan sebagai kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Pada masing-masing indikator dijabarkan tujuan 
pembelajaran secara rinci. 
3) Permasalahan 
Permasalahan disajikan dalam kalimat tanya berfungsi untuk 
memancing peserta didik untuk mendefinisikan dan mencari 
cara pemecahan permasalahan tersebut. 
4) Penyelidikan 
Penyelidikan berisi cara menyelidiki permasalahan yang 
disajikan berupa percobaan. Penyelidikan berupa percobaan 
dilakukan berdasarkan petunjuk penyelidikan untuk membantu 
memudahkan peserta didik yang meliputi alat dan bahan yang 
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diperlukan dan langkah percobaan. Dalam kegiatan ini peserta 
didik dituntut untuk saling bekerja sama dalam satu kelompok 
dan pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator. 
5) Penyajian Hasil 
Penyajian hasil berisi tabel untuk menuliskan hasil percobaan 
yang telah dilakukan peserta didik. Dalam penyajian hasil juga 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan hasil 
percobaan.  
6) Analisis Pemecahan Masalah 
Bagian analisis pemecahan masalah berisi permasalahan yang 
telah disebutkan sebelumnya dan disediakan kolom untuk 
menganalisis permasalahan tersebut. Analisis berupa jawaban 
permasalahan sesuai dengan penyelidikan yang telah dilakukan. 
Pada akhir dari bagian analisis ini terdapat soal-soal evaluasi 
untuk membantu peserta didik agar lebih memahami materi 
yang dipelajari.  
d. Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran 
Perancangan awal perangkat pembelajaran yang telah disusun 
menghasilkan draft awal yang meliputi RPP dan LKPD berbasis 
PBL. Ada dua LKPD berbasis PBL yang dikembangkan pada materi 
elastisitas zat padat. LKPD 1 membahas modulus elastisitas, 




3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan validasi perangkat 
pembelajaran draft awal yang telah disusun, yaitu RPP dan LKPD, serta 
instrumen pengambilan data berupa soal pretest-posttest berbasis PBL 
kepada validator ahli dan praktisi. Hasil validasi tersebut memperoleh 
komentar dan saran oleh validator dan ahli praktisi kemudian dilakukan 
revisi I. Hasil RPP dan LKPD berbasis PBL yang telah direvisi I menjadi 
perangkat pembelajaran yang digunakan pada uji lapangan terbatas. 
Kekurangan-kekurangan perangkat pembelajaran yang didapatkan dari 
hasil uji lapangan terbatas menjadi bahan untuk revisi II. Hasil revisi II 
merupakan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam uji 
lapangan luas. 
Berikut penjelasan secara rinci urutan dalam tahap pengembangan 
(develop): 
a. Validasi Ahli  
Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD berbasis 
PBL yang dikembangkan, serta instrumen pengambilan data berupa 
soal pretest-posttest harus divalidasi terlebih dahulu. Validasi 
dilakukan oleh dosen ahli dan praktisi dengan memberikan angket 
penilaian validasi. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
penilaian perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data 
agar layak digunakan dalam proses pembelajaran.  
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Validasi oleh dosen ahli dilakukan oleh dosen Jurusan 
Pendidikan Fisika FMIPA UNY, Bapak Bambang Ruwanto, M.Si 
pada 9 Januari 2017. Validasi oleh praktisi dilakukan oleh guru 
Fisika SMA Negeri 1 Jogonalan, Bapak Maringan Siahaan, S.Pd 
pada 9 Januari 2017. Hasil validasi RPP, LKPD berbasis PBL, dan 
soal pretest-posttest dijelaskan sebagai berikut: 
1) RPP 
Berdasarkan analisis validitas dan kelayakan, secara rinci 
pada Lampiran 3 disajikan tabel analisis validitas dan kelayakan 
RPP oleh dosen ahli dan praktisi. Ringkasan hasil analisis 
validitas dan kelayakan RPP disajikan pada Tabel 13 dan Tabel 
14. 
Tabel 13. Hasil Validitas RPP 
Aspek CVR Kategori 
Identitas Mata Pelajaran 0,99 Sangat Baik 
Perumusan Indikator 0,99 Sangat Baik 
Pemilihan Materi Ajar 0,99 Sangat Baik 
Pemilihan Sumber Belajar 0,99 Sangat Baik 
Pemilihan Media Belajar 0,99 Sangat Baik 
Model Pembelajaran 0,99 Sangat Baik 
Skenario Pembelajaran 0,99 Sangat Baik 
Penilaian 0,99 Sangat Baik 
Jumlah CVR 20,79 
Sangat Baik 
CVI 0,99 
Tabel 14. Hasil Kelayakan RPP 
 Aspek  Nilai Kategori 
Identitas Mata Pelajaran 5 Sangat Baik 
Perumusan Indikator 4,7 Sangat Baik 
Pemilihan Materi Ajar 4,5 Sangat Baik 
Pemilihan Sumber Belajar 4,5 Sangat Baik 
Pemilihan Media Belajar 4,5 Sangat Baik 
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Model Pembelajaran 4,5 Sangat Baik 
Skenario Pembelajaran 4,5 Sangat Baik 




Hasil validasi dan penilaian kelayakan di atas, secara 
keseluruhan dapat dinyatakan RPP dikategorikan sangat baik, 
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Komentar dan saran RPP oleh dosen ahli dan praktisi serta hasil 
revisi I disajikan pada Tabel 15. 
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2) LKPD Berbasis PBL  
Berdasarkan analisis validitas dan kelayakan, secara rinci 
pada Lampiran 3 disajikan tabel analisis validitas dan kelayakan 
LKPD berbasis PBL oleh dosen ahli dan praktisi. Ringkasan 
hasil analisis validitas dan kelayakan LKPD berbasis PBL 
disajikan pada Tabel 16 dan Tabel 17. 
Tabel 16. Hasil Validitas LKPD Berbasis PBL 
Aspek CVR Kategori 
1 0,99 Sangat Baik 
2 0,99 Sangat Baik 
3 0,99 Sangat Baik 
4 0,99 Sangat Baik 
5 0 Baik 
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6 0,99 Sangat Baik 
7 0,99 Sangat Baik 
8 0,99 Sangat Baik 
9 0,99 Sangat Baik 
10 0,99 Sangat Baik 
11 0 Baik 
12 0,99 Sangat Baik 
13 0,99 Sangat Baik 
14 0,99 Sangat Baik 
15 0,99 Sangat Baik 
16 0,99 Sangat Baik 
17 0,99 Sangat Baik 
18 0,99 Sangat Baik 
19 0,99 Sangat Baik 
20 0,99 Sangat Baik 
Jumlah CVR 17,82 
Sangat Baik 
CVI 0,89 
Tabel 17. Hasil Kelayakan LKPD Berbasis PBL 
Aspek Nilai Kategori 
1 4,5 Sangat Baik 
2 4,5 Sangat Baik 
3 4,5 Sangat Baik 
4 4,5 Sangat Baik 
5 4 Baik 
6 4,5 Sangat Baik 
7 4,5 Sangat Baik 
8 4,5 Sangat Baik 
9 4,5 Sangat Baik 
10 4,5 Sangat Baik 
11 4 Baik 
12 4,5 Sangat Baik 
13 4,5 Sangat Baik 
14 4,5 Sangat Baik 
15 4,5 Sangat Baik 
16 4,5 Sangat Baik 
17 4,5 Sangat Baik 
18 4,5 Sangat Baik 
19 4,5 Sangat Baik 






Hasil validasi dan penilaian kelayakan di atas, dapat 
dinyatakan bahwa LKPD berbasis PBL dikategorikan sangat 
baik, sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Komentar dan saran LKPD berbasis PBL oleh dosen ahli dan 
praktisi serta hasil revisi I disajikan pada Tabel 18 (a) dan (b). 




Sebelum Revisi Sesudah Revisi 














5. Ulangi langkah 






tali plastik (karet 
gelang) 













6. Ulangi langkah 


























Dosen ahli Perbaiki 
redaksional 
Sebelum Revisi 
Dua buah pegas disusun secara seri dan paralel, coba 
perhatikan! Apa yang terjadi pada pegas yang disusun 
secara seri dan paralel? 
Sesudah Revisi 
Coba perhatikan dua buah pegas disusun secara seri 
dan paralel! Apa yang terjadi pada pegas yang disusun 
secara seri dan paralel? 
Sebelum Revisi 
Lakukan dengan penuh kerjasama bersama anggota 
kelompok masing-masing! 
Sesudah Revisi 




1. Pasanglah kedua pegas secara seri. Ukur dan catat 
panjang pegas tersebut(  ). Gantungkan sebuah 
beban pada sistem pegas tersebut (Gambar L.2 (a)). 
Ukur dan catat panjang sistem pegas tersebut ( ).  
2. Pasanglah kedua pegas secara horizontal (paralel). 
Ukur dan catat panjang pegas tersebut(  ). 
Gantungkan sebuah beban pada sistem pegas 
tersebut (Gambar L.2 (b)). Ukur dan catat panjang 
sistem pegas tersebut ( ). 
Sesudah Revisi 
Langkah Percobaan: 
1. Pasanglah kedua pegas secara seri. Ukur dan catat 
panjang pegas tersebut (  ). Gantungkan sebuah 
beban pada sistem pegas tersebut (Gambar L.2 (a)). 
Ukur dan catat panjang sistem pegas tersebut ( ). 
2. Pasanglah kedua pegas secara paralel. Ukur dan 
catat panjang pegas tersebut (  ). Gantungkan 
sebuah beban pada sistem pegas tersebut (Gambar 



























Berdasarkan analisis validitas, secara rinci pada 
Lampiran 3 disajikan tabel analisis validitas soal pretest-posttest 
oleh dosen ahli dan praktisi. Ringkasan hasil analisis validitas 
soal pretest-posttest disajikan pada Tabel 19. 
Tabel 19. Hasil Validitas Soal Pretest-Posttest 
Aspek CVR Kategori 
1 0,99 Sangat Baik 
2 0,99 Sangat Baik 
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3 0,99 Sangat Baik 
4 0,99 Sangat Baik 
5 0,99  Sangat Baik 
6 0,99 Sangat Baik 
Jumlah CVR 5,94 
Sangat Baik 
CVI 0,99 
Hasil validitas di atas, dapat dinyatakan bahwa soal 
pretest-posttest dikategorikan sangat baik, sehingga layak 
digunakan untuk instrumen pengambilan data. Komentar dan 
saran soal pretest-posttest oleh dosen ahli dan praktisi serta hasil 
revisi I disajikan pada Tabel 20. 



















C. Jumlahnya banyak 
D. Tahan panas 
E. Mudah dibentuk 










C. jumlahnya banyak 
D. tahan panas 
E. mudah dibentuk 




adalah definisi dari 
... 
3. Perbandingan antara 
pertambahan 
panjang dan panjang 
mula-mula adalah 
definisi dari ... 





b. Uji Lapangan Terbatas 
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Uji lapangan terbatas dilakukan dengan melibatkan 18 
peserta didik kelas X MIA 4 SMA Negeri 1 Jogonalan. Peserta didik 
mengerjakan LKPD 1 dan 2 yang ada pada Lampiran 1. Hasil 
pengerjaan LKPD tersebut digunakan untuk menganalisis reliabilitas 
LKPD. Data dari analisis uji lapangan terbatas sebagai bahan untuk 
memperbaiki dan mengetahui respon peserta didik terhadap produk 
yang dikembangan dari pengisian angket respon. 
Berikut penjelasan mengenai analisis data pada uji terbatas: 
1) Reliabilitas LKPD Berbasis PBL 
Berdasarkan analisis reliabilitas LKPD berbasis PBL 
dengan menggunakan ICC diperoleh hasil yang disajikan pada 
Tabel 21. 
Tabel 21. Reliabilitas Butir Soal LKPD Uji Lapangan Terbatas 
Reliabilitas 
Koefisien Alpha Korelasi Antar Rater 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
LKPD I 0,972 Istimewa 0,946 Istimewa 
LKPD II 0,935 Istimewa 0,877 Istimewa 
Hasil pada Tabel 20 dapat dilihat bahwa LKPD I dan 
LKPD II pada uji terbatas ini diperoleh kategori istimewa. 
Kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa soal pada LKPD 
berbasis PBL I dan LKPD berbasis PBL II reliabel, sehingga 
peneliti tidak melakukan perbaikan terhadap inti materi pada 
butir soal dalam LKPD. Analisis reliabilitas soal LKPD berbasis 
PBL dan hasil pengerjaan peserta didik selengkapnya terdapat 
pada Lampiran 3. 
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2) Analisis Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik terhadap produk LKPD 
berbasis PBL yang dikembangkan digunakan sebagai bahan 
untuk perbaikan dan penilaian produk. Hasil analisis respon 
peserta didik uji lapangna terbatas disajikan pada Tabel 22. 
Tabel 22. Analisis Respon Peserta Didik Uji Lapangan Terbatas 
Aspek Nilai Kategori 
1 4,28 Sangat Baik 
2 4,17 Baik 
3 4,22 Sangat Baik 
4 4,00 Baik 
5 4,17 Baik 
6 4,33 Sangat Baik 
7 4,33 Sangat Baik 
8 4,06 Baik 
9 4,28 Sangat Baik 
10 3,94 Baik 
11 4,06 Baik 
12 4,44 Sangat Baik 
13 4,28 Sangat Baik 
14 4,06 Baik 
15 4,06 Baik 
Rata-rata 4,17 Baik 
Berdasarkan Tabel 22 di atas, diperoleh respon peserta 
didik memiliki nilai 4,17 dengan kategori kelayakan baik. 
Analisis respon peserta didik selengkapnya terdapat pada 
Lampiran 3. 
Hasil yang diperoleh saat uji terbatas menjadi bahan untuk 
perbaikan. Secara keseluruhan perbaikan yang dilakukan berupa 
kesalahan cetak dan perbaikan kalimat dalam LKPD berbasis PBL 
untuk memperjelas maksud dari materi yang dibahas pada LKPD. 
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Perbaikan yang dilakukan tidak mengubah isi materi dalam LKPD. 
Hasil perbaikan atau revisi II LKPD berbasis PBL disajikan pada 
Tabel 23. 
Tabel 23. Revisi II LKPD Berbasis PBL 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
LKPD I 
Berdasarkan hasil data percobaan, 
hitunglah modulus elastisitas ( )! 
Berdasarkan hasil data percobaan, 
hitunglah modulus elastisitas ( )! (pilih 
salah satu dari data hasil percobaan) 
LKPD II 
  
Apa yang terjadi pada pegas yang 
disusun secara seri dan paralel? 
Bagaimana dengan konstanta k pada 
susunan seri dan paralel? Bagaimana 
dengan perubahan panjang masing-
masing pegas pada susunan seri dan 
paralel? Bagaimana pengaruh besar gaya 
pada pegas susunan seri dan paralel? 
 Apa yang terjadi pada pegas yang 
disusun secara seri dan paralel?  
 Bagaimana dengan konstanta k pada 
susunan seri dan paralel?  
 Bagaimana dengan perubahan panjang 
masing-masing pegas pada susunan 
seri dan paralel?  
 Bagaimana pengaruh besar gaya pada 
pegas susunan seri dan paralel? 
Hasil pengerjaan LKPD berbasis PBL secara rinci terdapat 
pada Lampiran 3. Tabel 24 disajikan ringkasan pengerjaan LKPD 
berbasis PBL pada uji lapangan terbatas. 




LKPD I LKPD II 
Jumlah 1383 1112 
Nilai Terendah 42 38 
Nilai Tertinggi 88 77 




c. Uji Lapangan Operasional 
Uji lapangan terbatas dilakukan dengan melibatkan 38 
peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Jogonalan. Instrumen 
penelitian yang digunakan saat uji lapangan operasional adalah 
instrumen yang telah diperbaiki saat uji lapangan terbatas. Hasil uji 
lapangan operasional berupa data kelayakan RPP, pengerjaan LKPD 
berbasis PBL, peningkatan partisipasi peserta didik, peningkatan 
hasil belajar kognitif peserta didik, dan respon peserta didik. 
Hasil dari uji lapangan operasional secara rinci sebagai 
berikut: 
1) Kelayakan RPP 
Kelayakan RPP ditinjau dari keterlaksanaan RPP dari 
lembar observasi keterlaksanaan RPP pada proses pembelajaran. 
Setiap pertemuan observer 2 orang untuk mengamati proses 
pembelajaran kemudian mengisi lembar observasi 
keterlaksanaan RPP. RPP yang layak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran apabila keterlaksanaannya lebih dari 75%. 
Ringkasan analisis keterlaksanaan RPP penilaian dari observer 
disajikan pada Tabel 25. 
Tabel 25.  Keterlaksanaan RPP 
Analisis Observer 1 Observer 2 
Pertemuan I 
Jumlah 19 19 
Nilai IJA 100 100 




Jumlah 19 19 
Nilai IJA 100 100 
Rata-rata IJA 100 
Secara lengkap analisis keterlaksanaan RPP terdapat 
pada Lampiran 3. Secara keseluruhan berdasarkan hasil 
keterlaksanaan RPP pada Tabel 25 di atas, baik pertemuan I 
maupun II diperoleh nilai IJA lebih dari 75% yaitu sebesar 
100%. Hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa RPP 
pertemuan I dan II dikategorikan layak digunakan. 
2) Pengerjaan LKPD Berbasis PBL 
Hasil pengerjaan LKPD berbasis PBL secara lengkap 
terdapat pada Lampiran 3. Rangkuman hasil pengerjaan LKPD 
berbasis PBL disajikan pada Tabel 26. 
Tabel 26. Analisis Hasil Pengerjaan LKPD Berbasis PBL 
Analisis 
Nilai 
LKPD I LKPD II 
Jumlah 3341,6 2842,3 
Nilai Terendah 75,0 69,2 
Nilai Tertinggi 100,0 88,5 
Rata-rata 87,9 74,8 
3) Peningkatan Partisipasi Peserta Didik 
Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis PBL dilihat dari skor pengisian 
angket partisipasi peserta didik. Peningkatan partisipasi peserta 
didik diperoleh dari pengisian angket sebelum dan sesudah 
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. Hasil tersebut 
dianalisis dengan menggunakan rumus standard gain <g>. Nilai 
87 
 
partisipasi secara lengkap terdapat pada Lampiran 3. Pada Tabel 
27 disajikan ringkasan analisis peningkatan partisipasi peserta 
didik. 
Tabel 27. Analisis Peningkatan Partisipasi Peserta Didik 
Partisipasi 
Nilai Kriteria 




4) Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Peningkatan hasil belajar ranah kognitif peserta didik 
diperoleh dari soal pretest dan posttest. Penilaian dilakukan 
berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditentukan. Hasil 
tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus standard gain 
<g>. Nilai peningkatan hasil belajar peserta didik secara lengkap 
terdapat pada Lampiran 3. Pada Tabel 28 disajikan ringkasan 
analisis peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Tabel 28. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Jenis Test 
Nilai Kriteria 




5) Respon Peserta Didik  
Pada uji lapangan operasional peserta didik mengisi 
angket respon terhadap produk LKPD berbasis PBL yang telah 
diperbaiki saat uji lapangan terbatas. Hasil analisis pengisian 
angket respon peserta didik secara lengkap terdapat pada 
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Lampiran 3. Adapun hasil ringkasan analisis peserta didik 
disajikan pada Tabel 29. 
Tabel 29. Analisis Respon Peserta Didik Uji Lapangan 
Operasional 
Aspek Nilai Kategori 
1 4,32 Sangat Baik 
2 4,18 Baik 
3 4,37 Sangat Baik 
4 4,00 Baik 
5 4,18 Baik 
6 4,47 Sangat Baik 
7 4,16 Baik 
8 4,11 Baik 
9 4,21 Sangat Baik 
10 3,95 Baik 
11 4,03 Baik 
12 4,47 Sangat Baik 
13 4,53 Sangat Baik 
14 4,39  Sangat Baik 
15 4,08 Baik 
Rata-rata 4,23 Sangat Baik 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap penyebaran (disseminate) merupakan tahap akhir dari 
tahap penelitian pengembangan. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan 
ini adalah penyebaran produk yang dikembangkan berupa LKPD dengan 
cara memberikan LKPD berbasis PBL yang telah siap kepada guru fisika 
di SMA Negeri 1 Jogonalan yang menjadi lokasi penelitian. Produk 
pengembangan ini juga diberikan kepada guru fisika di SMA Negeri 2 
Klaten. Penyebaran ini dimaksudkan agar LKPD berbasis PBL tersebut 






1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Pengumpulan Data 
a) Penilaian Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Pengumpulan Data 
oleh Validator 
Kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen 
pengumpulam data pada penelitian ini bersumber pada hasil 
penilaian validator, yaitu dosen ahli dan praktisi. Validator 
memberikan komentar dan saran sebagai bahan revisi dan penilaian 
kelayaan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 
dinilai oleh validator antara lain RPP dan LKPD berbasis PBL, serta 
instrumen pengambilan data yaitu soal pretest-posttest. Analisis 
kelayakan instrumen pengumpulan data menggunakan  analisis 
validitas CVR dan CVI. Analisis reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui reliabilitas soal dalam LKPD berbasis PBL yang 
dianalisis menggunakan ICC dari program SPSS versi 16.0. 
Berdasarkan penilaian validator, RPP berkategori sangat baik 
dengan skor penilaian sebesar 4,55 yang dapat dilihat pada Tabel 14. 
Secara rinci hasil penilaian setiap butir pernyataan terdapat pada 
Lampiran 3. Penelitian ini menggunakan RPP untuk dua kali 
pertemuan dengan alokasi waktu tiap pertemuan (3×45 menit). RPP 
pertemuan pertama membahas mengenai elastisitas bahan, 
sedangkan pertemuan kedua membahas susunan pegas. RPP yang 
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran apabila 
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keterlaksaannya lebih dari 75% dengan analisis IJA. Berdasarkan 
lembar observasi keterlaksanaan RPP yang diisi oleh observer, 
kegiatan pembelajaran dalam RPP baik pertemuan pertama maupun 
pertemuan kedua memiliki presentase keterlaksanaan sebesar 100% 
yang dilihat pada Tabel 25. Nilai tersebut berarti bahwa semua 
kegiatan dalam RPP pertemuan pertama dan kedua terlaksana 
dengan baik dan layak. 
LKPD berbasis PBL yang dikembangkan berkategori sangat 
baik berdasarkan analisis penilaian kelayakan sebesar 4,45 dan 
analisis nilai CVI sebesar 0,89 berkategori sangat baik yang dapat 
dilihat pada Tabel 16 dan Tabel 17. Validator juga memberikan 
komentar dan saran untuk memperbaiki isi dan tampilan LKPD. 
Peneliti menganalisis reliabilitas dengan bantuan empat orang rater 
untuk menilai jawaban setiap butir soal yang dikerjakan oleh peserta 
didik. Analisis reliabilitas butir soal dari LKPD I, LKPD II 
ditentukan dengan menggunakan analisis ICC dengan menggunakan 
program SPSS 16.0. LKPD dinyatakan reliabel berdasarkan nilai 
koefisien alpha dan korelasi antar rater sesuai kategori yang 
dijelaskan pada Tabel 5. Berdasarkan analisis reliabilitas LKPD 
berbasis PBL pada uji lapangan terbatas, LKPD I mempunyai 
koefisien bernilai alpha 0,935 berkategori istimewa dam korelasi 
antar rater bernilai 0,877 berkategori istimewa. LKPD II mempunyai 
koefisien alpha sebesar 0,972 berkategori istimewa dan korelasi 
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antar rater sebesar 0,946 juga bernilai istimewa. Dengan demikian, 
LKPD berbasis PBL yang dikembangkan layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
Penilaian soal pretest-posttest dari kedua validator memiliki 
kategori sangat baik dengan nilai CVI sebesar 0,99 yang dapat 
dilihat dari Tabel 19. Ada enam butir aspek sebagai komponen 
penilaian soal pretest-posttest yang secara rinci terdapat pada 
Lampiran 3. Dengan hasil tersebut soal pretest-posttest sudah layak 
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. 
b) Hasil Angket Respon Peserta Didik 
Kelayakan LKPD juga dilihat dari angket respon peserta 
didik terhadap LKPD berbasis PBL. Hasil analisis respon peserta 
didik pada uji lapangan terbatas diperoleh nilai sebesar 4,17 dengan 
kategori baik, sedangkan pada uji lapangan operasional diperoleh 
nilai 4,23 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil penilaian dengan 
angket respon peserta didik ini LKPD berbasis PBL materi elastisitas 
zat padat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Angket 
respon peserta didik pada saat uji lapangan terbatas digunakan untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL yang 
dikembangkan dan untuk memperbaiki bagian LKPD yang perlu 
diperbaiki. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL 
menunjukkan respon yang baik sehingga 4,17mampu memotivasi 
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peserta didik untuk berpartisipasi dalam mengetahui konsep dan 
meningkatkan hasil belajar. 
2. Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar Peserta Didik  
Peningkatan partisipasi baik pada uji lapangan terbatas maupun 
uji lapangan operasional menggunakan angket sebelum dan sesudah 
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. Hasil yang diperoleh 
dari pengisian angket selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
standard gain untuk mengetahui seberapa peningkatannya. Sama halnya 
dengan peningkatan partisipasi, untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar kognitif peserta didik digunakan pula analisis dengan 
menggunakan standard gain. Uji lapangan terbatas dilakukan dengan 
jumlah peserta didik 18 orang sedangkan uji lapangan operasional 
dilakukan dengan jumlah peserta didik 38 orang.  
Peserta dikatakan aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
apabila peserta didik aktif dan kondusif, menjalin hubungan timbal balik, 
dan menaati tata tertib. Aspek partisipasi tersebut yang menjadi bahan 
pernyataan dalam angket partisipasi peserta didik. Pada Gambar 12 (a) 
disajikan hasil rata-rata partisipasi peserta didik sebelum dan sesudah 
pembelajaran LKPD berbasis PBL pada uji lapangan terbatas, sedangkan 
Gambar 12 (b) hasil rata-rata partisipasi peserta didik sebelum dan 





Gambar 12. (a) Diagram Hasil Partisipasi Peserta Didik pada Uji 
Lapangan Terbatas 
 
Gambar 12. (b) Diagram Hasil Partisipasi Peserta Didik pada Uji 
Lapangan Operasional 
Berdasarkan Gambar 12 (a) dapat dilihat bahwa rata-rata 
partisipasi sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL 
sebesar 35 dan rata-rata partisipasi sesudah pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis PBL sebesar 39 pada uji lapangan terbatas. Apabila 














































dengan kategori rendah. Pada Gambar 12 (b) ditunjukkan diagram hasil 
partisipasi pada uji lapangan operasional dengan rata-rata partisipasi 
sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL sebesar 32 dan 
rata-rata partisipasi sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
PBL sebesar 38. Apabila dianalisis menggunakan standard gain 
diperoleh nilai sebesar 0,09 dengan kategori rendah. Kedua diagram di 
atas menunjukkan adanya peningkatan partisipasi peserta didik sebelum 
dan sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL walaupun 
peningkatannya sangat kecil atau dikategorikan rendah. 
Hail belajar kognitif melalui tes tertulis dalam bentuk pretest dan 
posttest. Pretest dilakukan sebelum memulai pembelajaran dilakukan 
selama 45 menit dengan diberikan 20 butir soal pilihan ganda. Posttest 
dilakukan bagian akhir setelah selesai materi pembelajaran pada bab 
elastisitas yang dilakukan selama 45 menit dengan 20 butir soal yang 
sama seperti pretest. Gambar 13 (a) disajikan hasil perbandingan nilai 
pretest-posttest pada uji lapangan terbatas, sedangkan Gambar 13 (b) 





Gambar 13. (a) Perbandingan Nilai Pretest-Posttest pada Uji Lapangan 
Terbatas 
 
Gambar 13. (b) Perbandingan Nilai Pretest-Posttest pada Uji Lapangan 
Operasional 
Perbandingan nilai rata-rata pretest-posttest pada Gambar 13 (a) 
uji lapangan terbatas di atas dapat dilihat bahwa nilai pretest didapatkan 
nilai rata-rata sebesar 27, sedangkan posttest sebesar 63. Apabila 
dianalisis menggunakan standard gain diperoleh nilai sebesar 0,5 dengan 















































posttest pada uji lapangan operasional dengan nilai pretest sebesar 43 dan 
nilai posttest sebesar 70. Apabila dianalisis menggunakan standard gain 
diperoleh nilai sebesar 0,5 dengan kategori sedang. Pada Gamabr 13 (a) 
dan (b) menunjukkan peningkatan diagram pretest-posttest. Hal ini 
berarti dengan perangkat pembelajaran LKPD berbasis PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif dengan kategori peningkatan sedang. 
Adanya peningkatan tersebut dikarenakan saat melakukan pretest  
peserta didik belum mempunyai pengetahuan dan pengalaman. Setelah 
pembelajaran dilaksanakan, maka peserta didik mendapat pengetahuan 
melalui penyelidikan elastisitas zat padat.  
Proses pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL 
dilakukan dengan kegiatan pembelajaran berupa diskusi kelompok, 
eksperimen, dan demonstrasi. Hasil diskusi dipresentasikan oleh 
perwakilan kelompok yang dilanjutkan dengan tanya jawab. LKPD 
berbasis PBL dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan kegiatan 
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Selain itu, materi yang 
disajikan dengan pendekatann PBL memiliki kedekatan dengan kejadian 
di lingkungan sekitar peserta didik, sehingga materi yang disusun 
bermakna untuk dipelajari. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL dapat 









KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Telah dihasilkan LKPD materi elastisitas zat padat berbasis PBL yang 
layak untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar peserta didik 
SMA kelas X. 
2. LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 
peserta didik SMA kelas X. 
3. Respon peserta didik setelah menggunakan LKPD pada materi elastisitas 
zat padat yang berbasis PBL adalah baik.  
 
B. Keterbatasan Penelitan 
Peneliti menyadari di dalam penelitian masih banyak kekurangan. Adapun 
keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan 
pendekatan berbasis masalah sehingga perlu bimbingan untuk 
mengkondisikan peserta didik selama pembelajaran. 
2. Alat yang tersedia di laboratorium kurang memadai, sehingga dalam 






Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran agar penelitian ini lebih 
bermanfaat dan lebih baik pada tahap selanjutnya. Beberapa saran yang 
diajukan, antara lain:  
1. Perlu dikembangkan LKPD berbasis PB pada materi lainnya. 
2. LKPD pada materi elastisitas zat padat yang berbasis PBL akan lebih 
efektif bila digunakan di lingkungan yang memiliki rasa ingin tahu, 
keaktifan, dan kemampuan yang tinggi. 
3. Penggunaan LKPD pada materi elastisitas zat padat yang berbasis PBL 
ini sebaiknya didampingi oleh buku-buku referensi yang cukup, sehingga 
dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan partisipasi dan hasil 
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Lampiran I. Instrumen Perangkat Pembelajaran 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. LKPD Sekolah 
3. Draft Awal LKPD Berbasis PBL 
4. LKPD Berbasis PBL 
5. Rubrik Penilaian LKPD Berbasis PBL 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Jogonalan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/Genap 
Materi Pokok  : Elastisitas Zat Padat 
Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif, dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan 
yang menciptakan dan 
1.1.1 Bertambahnya keimanan dengan 
menyadari kebesaran Tuhan yang telah 
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mengatur alam jagad raya 
melalui pengamatan fenomena 
alam fisis dan pengukurannya. 
mengatur alam melalui fenomena 
elastisitas dan hukum Hooke. 
2.1 Menunjukkan perilaku (rasa 
ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hati-hati, 
bertanggung jawab, terbuka, 
kritis, kreatif, inovatif dan 
peduli lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap 
dalam melakukan percobaan, 
melaporkan, dan berdiskusi. 
2.1.1 Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan dan diskusi. 
2.1.2 Menunjukkan perilaku objektif dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan dan diskusi. 
2.1.3 Menunjukkan perilaku jujur dalam 
aktivitas sehari-hari. 
2.1.4 Mengungkapkan ide kreatif dalam 
melakukan percobaan dan dalam 
berdiskusi. 
3.6 Menganalisis sifat elastisitas 
bahan dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.6.1 Mengidentifikasi benda-benda elastis 
dan plastis. 
3.6.2 Menjelaskan karakteristik benda elastis 
dan plastis. 
3.6.3 Mendiskusikan tegangan, regangan, 
modulus elastis suatu bahan. 
3.6.4 Menghitung besar tegangan, regangan, 
modulus elastis bahan. 
3.6.5 Menerapkan hukum Hooke. 
3.6.6 Menjelaskan susunan pegas seri dan 
paralel. 
3.6.7 Memformulasikan konstanta pegas seri 
dan paralel sesuai hukum Hooke. 
3.6.8 Menghitung persoalan tentang konstanta 
pegas seri dan paralel. 
4.6 Mengolah dan menganalisis 
hasil percobaan tentang sifat 
elastisitas suatu bahan. 
4.6.1 Melakukan percobaan susunan seri dan 
paralel. 
4.6.2 Mengolah dan menyaji data hasil 
percobaan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat elastis pada bahan. 
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat plastis pada bahan. 
3. Peserta didik mampu menunjukkan manfaat sifat elastisitas bahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian tegangan. 
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5. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian regangan. 
6. Peserta didik meunjukkan modulus elastisitas beberapa jenis bahan. 
7. Peserta didik mampu menjelaskan susunan pegas seri dan paralel. 
8. Peserta didik mampu menentukan konstanta pada pegas. 
9. Peserta didik mampu menerapkan hukum Hooke. 
10. Peserta didik mampu melakukan percobaan susunan seri dan paralel. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
 Benda elastis  : karet, pegas. 
 Benda tidak elastis : plastisin, pasir, kayu, besi, dan lain-lain. 
2. Konsep 
 Pengertian elastisitas 
 Tegangan, regangan, dan modulus elastisitas 
 Konstanta pegas 
3. Prinsip 
 Hukum Hooke 
 Susunan seri dan paralel pegas 
 Energi potensial pegas 
4. Prosedur 
 Percobaan Hukum Hooke 
 Percobaan susunan pegas 
5. Materi ajar 
Elastisitas 
Setiap benda, baik yang berwujud padat, cair, maupun gas bila 
diberikan suatu gaya maka benda tersebut akan mengalami perubahan 
bentuk. Ada benda yang perubahan bentuknya dapat dilihat secara 
langsung, misalnya sebuah karet yang ditarik seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 1. Juga bahan yang perubahan bentuknya tidak dapat 





Gambar 1. Suatu benda akan mengalami perubahan bentuk jika diberi 
gaya. 
Perubahan panjang kawat tidak dapat terlihat, tetapi jika dipasang 
suatu alat ukur yang sangat peka terhadap perubahan panjang maka 
perubahan panjang kawat beton akan dapat diamati. Kelakuan suatu 
bahan apabila diberi beban merupakan salah satu sifat mekanik yang 
dimiliki bahan tersebut. 
Bila gaya yang diterapkan terhadap suatu bahan dihilangkan, 
bahan tersebut dapat kembali ke bentuk semula. Bahan seperti ini disebut 
bahan elastis, contohnya adalah pegas dan karet. Ada pula bahan yang 
mengalami perubahan bentuk permanen atau tidak dapat berubah 
kembali ke keadaan semula bila gaya diberikan pada bahan tersebut. 
Bahan ini disebut bahan plastis, contohnya tanah liat dan lilin.  
Untuk membedakan karakteristik kedua jenis bahan di atas, maka 
didefinisikan suatu sifat bahan yang disebut elastisitas. Elastisitas 
merupakan sifat suatu bahan yang dapat berubah kembali ke bentuk atau 
ukuran setelah gaya dihilangkan pada benda tersebut.  
 
Sumber: http://fisikazone.com 
Gambar 2. Batas linearitas dan elastisitas 
Jika suatu benda tegar diubah bentuknya (dideformasi) sedikit, benda 
segera kembali ke bentuk semula ketika gaya tekan atau gaya tariknya 
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dihilangkan. Pada Gambar 2 apabila benda tegar diubah bentuknya 
melampaui batas elastisitasnya (titik A), benda tidak akan kembali ke 
bentuk awalnya (daerah plastis) ketika gaya ditiadakan, melainkan akan 
berubah bentuk secara permanen. Bahkan, jika ada perubahan bentuknya 
jauh melebihi batas elastisitasnya, benda akan patah (titik C). Sebagai 
contoh, sebuah mobil yang menabrak pohon pada kelajuan rendah 
mungkin tidak rusak, tetapi pada kelajuan yang lebih tinggi, mobil bisa 
mengalami kerusakan permanen dan pengemudinya mungkin bisa patah 
tulang.  
1) Tegangan (stress) 
Tegangan (stress,  ) didefinisikan sebagai perbandingan 
antara gaya yang bekerja pada benda dan luas penampang benda 
tersebut. Tegangan diberi simbol   (dibaca sigma). Secara matematis 
dirumuskan: 
  =  
 
 
 … … … … … … . . (1) 
Keterangan: 
  : besar gaya tekan atau tarik (N) 
  : luas penampang (m2) 
  : tegangan (N/m2) 
2) Regangan (strain) 
Regangan (strain,  ) merupakan perbandingan antara 
penambahan panjang benda (∆ ) terhadap panjang mula-mula (  ). 
Secara matematis dirumuskan: 
  =  
∆ 
  
 … … … … … … . . (2) 
Keterangan: 
∆  : pertambahan panjang (m) 
    : panjang mula-mula (m) 
   : regangan (strain) (tanpa satuan) 
3) Modulus Elastisitas 
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Hubungan antara tegangan dan regangan untuk tiap-tiap 
benda pada umumnya berbeda, tergantung pada jenis dan sifat 
benda. Perbandingan antara tegangan dan regangan benda disebut 
modulus elastisitas atau modulus Young, disimbolkan  , secara 
matematis dirumuskan: 
  =  
 
 
 … … … … … … . . (3) 
Satuan SI untuk tegangan   adalah N/m2 atau Pa, sebab regangan   
tidak memiliki satuan.  
Dengan substitusi Persamaan (1) dan (2) ke Persamaan (3), 
diperoleh: 
  =  
   
 ∆ 
 … … … … … … . . (4) 
Nilai modulus elastisitas (modulus Young) hanya bergantung pada 
jenis zat, tidak pada ukuran atau pada bentuknya, seperti disajikan 
pada Tabel 1.  




1. Besi 100 × 10  
2. Baja 200 × 10  
3. Kuningan 100 × 10  
4. Aluminium 70 × 10  
5. Beton  20 × 10  
6. Batu bata 14 × 10  
7. Marmer 50 × 10  
8. Granit 45 × 10  
9. Nilon 5 × 10  
10. Tulang (tungkai) 15 × 10  
Sumber: Giancoli, Douglas C, Fisika Jilid 1 
Pegas adalah benda berbentuk spiral yang terbuat dari logam. 
Selisih panjang pegas ketika diberi gaya tarik dengan panjang awalnya x0 
disebut pertambahan panjang Δx seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
3. 
 Gambar 3. 
Jika dibuat grafik gaya tarik terhadap pertambahan panjang, maka 
didapat bahwa titik
Gambar 4. 
Dari Gambar 4 terlihat bahwa
keadaan tersebut, besarnya 
dan pegas dikatakan meregang secara linear.
Jika gaya tarik pada pegas terus diperbesar hingga pada nilai 
dan x tertentu, grafik akan menyimpang dari bentuk lurus (linear). Pada 
saat itu dikatakan 
terus diperbesar hingga jauh melewati batas linearitasnya seperti Gambar 
2, pegas akan bertambah panjang dan t
Pada saat itu dikatakan bahwa 
pegas sudah terlampaui. Apabila gaya terus diperbesar lagi maka pegas 
dapat putus. 
batas elastis
mengakibatkan benda tersebut melampaui batas elastisitasnya maka 




Pertambahan panjang pegas ketika ditarik. 
-titik itu membentuk garis lurus seperti Gambar 4.
 
Sumber: informasi-pendidikan.com 
Grafik hubungan gaya dan perubahan panjang
 grafik berupa garis lurus (linear). Pada 
F sebanding dengan pertambahan panjang 
 
batas linearitas sudah terlampaui. Namun, jika gaya 
idak kembali ke ukuran semula. 
batas elastisitas atau batas kelentingan 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa benda elastisitas mempunyai 










Hubungan antara gaya yang meregangkan pegas dan pertambahan 
panjangnya pada daerah elastisitas pertama kali diselidiki oleh Robert 
Hooke (1635-1703). Hasil penyelidikannya dinyatakan dalam sebuah 
hukum yang kemudian dikenal sebagai hukum Hooke, yang mengatakan 
bahwa “pada daerah elastisitas suatu benda, besarnya pertambahan 
panjang sebanding dengan gaya yang bekerja pada benda itu”. 
Sebuah pegas digantung pada papan dan ujung lain bebas seperti 
Gambar 5 Pada saat ujung pegas yang bebas ditarik sesuai hukum II 
Newton, pegas memberikan gaya perlawanan yang besarnya sama 
dengan gaya terikan. Namun, arahnya berlawanan (aksi = −reaksi).  
 
Sumber: http://muhnaufalaziz.blogspot.co.id 
Gambar 5. Pegas yang ditarik dengan gaya ( ) 
Jika gaya itu disebut gaya pegas    maka gaya pegas itu sebanding 
dengan pertambahan panjang pegas. 
   =  −  
  = − ∆  … … … … … … . . (5) 
Tanda negatif (-) karena gaya pemulih berlawanan arah dengan arah 
simpangan. 
Tetapan Gaya Benda Elastisitas 
Tetapan gaya k adalah tetapan umum yang berlaku untuk benda 
elastis jika diberi gaya yang tidak melampaui linearitas. Persamaan (4) 






 … … … … … … . . (6) 
Jika diidentikkan dengan hukum Hooke, diperoleh rumus umum untuk 







  =   ∆  … … … … … … . . (7) 
dengan    =     
Dengan menyamakan ruas kanan kedua persamaan di atas, diperoleh 




  … … … … … … . . (8) 
Keterangan: 
  = modulus Young (N/m2) 
  = panjang bebas benda (tanpa ditarik) 
  = luas penampang (m2) 
Hukum Hooke untuk Susunan Pegas Seri dan Pararel 
Beberapa pegas dapat disusun seri, pararel, atau gabungan 
keduanya, susunan ini dapat diganti dengan sebuah pegas pengganti. 




Gambar 6. Susunan pegas secara seri 
Jika pada ujung susunan kedua pegas Gambar 6 (a) maupun ketiga 
pegas Gambar 6 (b) bekerja gaya F maka masing-masing pegas 
















 … … … … … … . . (9) 
Keterangan: 
           = konstanta gaya total susunan pegas seri (N/m)
2) Susunan Pararel
Pada ujung susunan kedua pegas Gambar 7 (a) dan ketiga pegas 





        = konstanta gaya total susunan pegas pararel (N/m)
3) Kombinasi Susunan Seri dan Pararel
Pegas yang disusun seca










Gambar 7. Susunan pegas secara pararel
F. Selama gaya 
-masing pegas besarnya sama maka 
 
      =    +    +    + ⋯ +      … … … … …
 
 



















Model  : Problem Based Learning (PBL) 






 Tanya jawab 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I (3 × 45 menit) 





 Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan 
berdoa sebelum memulai pelajaran. 
 Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 
 Pendidik memberikan soal pretest kepada peserta 
didik untuk dikerjakan secara individu sebelum 
memulai pelajaran. 
 Pendidik memberikan motivasi dengan cara 
membawa beberapa karet gelang dan mengubah 
karet gelang menjadi berbagai macam bentuk.  
 Pendidik memberikan apersepsi menanyakan 
bagaimana bentuk karet setelah dimainkan. Jika 
gaya tarik terus diperbesar (tidak sampai patah), 
maka karet tersebut suatu saat tidak akan kembali 
ke bentuk semula. Apabila karet diganti dengan 
pegas, kemudian pegas diberikan gaya 
(digantungkan beban), mencari hubungan antara 
pertambahan panjang pegas dengan gaya yang 
diberikan. 
 Pendidik bertanya kepada peserta didik apakah 
pernah menekan gumpalan tanah liat atau plastisin. 
 Pendidik menanyakan bagaimana bentuk tanah liat 
atau plastisin setelah menghilangkan gaya tekannya 
dan apa saja yang mempengaruhi.  
 Pendidik mengajukan pertanyaan, tukang batu saat 
membuat beton cor harus memberikan kawat besi 
di dalamnya, apa fungsinya. 
Fase 1 PBL (orientasi peserta didik pada 
masalah) 
 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 75 menit 
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 Pendidik meminta peserta didik untuk membuat 
kelompok masing-masing beranggotakan 4-6 
orang. 
 Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari literatur terkait sub bab materi 
elastisitas. 
Fase 2 PBL (mengorganisasi peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah) 
 Pendidik memberikan LKPD 1. 
 Pendidik meminta peserta didik untuk 
mendiskusikan permasalahan yang disajikan dalam 
LKPD 1. 
 Pendidik membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan LKPD 1. 
Fase 3 PBL (membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok) 
 Pendidik meminta peserta didik untuk manganalisis 
dan menyampaikan hasilnya tiap kelompok serta 
memberikan kesimpulan diskusi. 
Fase 4 PBL (mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya) 
 Pendidik memberikan konfirmasi konsep yang 
kurang tepat dan menguatkan konsep yang penting. 
Fase 5 PBL (menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah) 
3. Penutup 
10 menit  
 Pendidik bersama peserta didik menarik 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
 Pendidik memberi penugasan kepada peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya. 
 Pendidik bersama peserta didik mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa. 
 
Pertemuan II (3 x 45 menit) 





 Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan 
berdoa sebelum memulai pelajaran. 
 Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 
 Pendidik memotivasi dengan memberikan 
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gambaran tentang ayunan bayi yang pada 
umumnya menggunakan 2 atau lebih pegas 
digabungkan. 
 Pendidik memberikan apresepsi menanyakan apa 
tujuannya kedua pegas pada ayunan bayi 
digabungkan. 
Fase 1 PBL (orientasi peserta didik pada 
masalah) 
 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
 Pendidik mendemonstrasikan tentang susunan 
pegas seri dan paralel. 
 Pendidik mengintruksikan tiap kelompok untuk 
menemukan informasi mengenai hukum Hooke 
untuk susunan pegas seri dan paralel (melalui buku 
pelajaran dan mencari diinternet). 
Fase 2 PBL (mengorganisasi peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah) 
 Pendidik membagi peserta didik ke dalam 
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
 Pendidik membagikan LKPD 2 pada tiap 
kelompok. 
 Pendidik membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan LKPD 2. 
 Pendidik memberikan kesempatan kepada tiap 
peserta didik untuk bertanya. 
 Pendidik mendorong agar peserta didik selalu 
bekerja sama dengan jujur dan saling menghargai. 
Fase 3 PBL (membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok) 
 Pendidik memberi kesempatan kepada perwakilan 
kelompok untuk menampilkan hasil pekerjaan 
secara berkelompok untuk kemudian kelompok lain 
mengoreksi hasil pekerjaan temannya dengan 
santun dan saling menghargai. 
Fase 4 PBL (mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya) 
 Pendidik memberikan konfirmasi konsep yang 
kurang tepat dan menguatkan konsep yang penting. 
Fase 5 PBL (menganalisis dan mengevaluasi 




 Pendidik bersama peserta didik menarik 
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kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
 Peserta didik melakukan postest. 
 Pendidik bersama peserta didik mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa. 
 
G. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a) Penilaian dilakukan dari partisipasi dan hasil belajar kognitif. 
b) Penilaian partisipasi dilakukan melalui angket penilaian diri pada 
saat sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. 
c) Penilaian hasil dilakukan melalui tes tertulis. 
2. Instrumen Penilaian dan Pedoman Penyekoran 
a) Lembar penilaian partisipasi menggunakan angket penilaian diri 
dengan fokus utama hubungan timbal balik, menaati tata tertib, aktif 
dan kondusif. 
b) Instrumen penilaian hasil belajar kognitif menggunakan test pilihan 
ganda. 
c) Pedoman penyekoran terlampir 
 
H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1) Media 
a) LKPD 1 berbasis PBL 




c) Papan tulis 
d) Pegas 






3) Sumber Belajar 
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a) Kanginan, Marthen. 2013. Fisika Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
b) Kanginan, Marthen. 2007. Fisika Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 





Guru Mata Pelajaran 
 
Maringan Siahaan, S.Pd. 
NIP. 19640424 198811 1 001 









































































RIZKY NUR APRILIASARI 
PENDIDIKAN FISIKA 
FMIPA-UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
KELOMPOK 
NILAI LKPD 
KELAS  : 
NAMA ANGGOTA : 
1.    Abs.: 
2.    Abs.: 
3.    Abs.: 
4.    Abs.: 
5.    Abs.: 
6.    Abs.: 
Lembar Kerja Peserta Didik 









Kompetensi Dasar : 
3.6 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari 
4.6 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan tentang sifat elastisitas 
suatu bahan 
 
Indikator   : 
3.6.1 Mengidentifikasi benda-benda elastis dan plastis. 
3.6.2 Menjelaskan karakteristik benda elastis dan plastis. 
3.6.3 Mendiskusikan tegangan, regangan, modulus elastis suatu bahan. 
3.6.4 Menghitung besar tegangan, regagan, modulus elastis bahan. 
 
Tujuan   :  
Setelah melakukan eksperimen peserta didik dapat: 
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat elastis pada bahan. 
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat plastis pada bahan. 
3. Peserta didik mampu menunjukkan manfaat sifat elastisitas bahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian tegangan. 
5. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian regangan. 















































“Pernahkah kalian duduk di kasur pegas/springbed?” 
 
Ketika dirimu duduk atau tidur di atas kasur pegas, 
gaya beratmu menekan kasur. Dirimu yang berada di 
atas kasur merasa sangat empuk. Sebaliknya, jika 
dirimu berdiri, kasur akan kembali ke keadaan semula. 
Mengapa terjadi demikian? 
A. Permasalahan 
Mari selidiki masalah 
tersebut sesuai petunjuk 
penyelidikan berikut ini... 
B. PeNYELIDIKAN 
Petunjuk Penyelidikan 
1. Lakukan percobaan sesuai petunjuk 
percobaan! 
2. Jawab semua pertanyaan yang disajikan! 
3. Lakukan dengan penuh kerjasama bersama 




































Alat dan Bahan 
1. Karet gelang 
2. Stretch nylon (senar nilon)







1. Potong karet gelang menjadi seperti tali
penampang karet gelang
2. Susunlah alat seperti gambar L.1 sehingga 
dan mengalami pemanjangan. 
Sumber: 
3. Ukurlah panjang karet gelang
panjang karet gelang
4. Ukur masa beban dengan neraca d
  =   . 
5. Ulangi langkah 2 sampai 
kawat alumunium dan 
6. Catat hasil pengamatan Anda dalam bentuk tabel, seperti Tabel L.1.
Berdasarkan petunjuk 
penyelidikan, mari kita 
melakukan percobaan
 
 kemudian ukurlah diameter




Gambar L.1 Desain Percobaan 
http://jagabaya-putra.blogspot.co.id 
 sebelum beban di lepas (  ) dan 
 setelah beban dilepas ( ). 
an hitung gaya tegangan 



































1. Karet gelang 
      
      
2. Senar nilon 
      



















penyelidikan, mari kita sajikan 
hasil penyelidikannya... 
 
C. PeNYAJIAN HASIL 
Tulislah hasil 
percobaan dalam 
Tabel L.1 di bawah 
ini! 









































D. ANALISIS PEMECAHAN MASALAH 
2. Tentukan bahan yang 
paling elastis! Mengapa 









Mengapa ketika dirimu duduk atau 
tidur di atas kasur pegas gaya 
beratmu menekan kasur dan ketika 
dirimu berdiri, kasur akan kembali 







































Untuk memperdalam materi mari 
kita evaluasi lebih lanjut... 
1. Besarnya tegangan yang dilakukan pada sebuah batang adalah 
2×106 N/m2. Jika panjang batang adalah 4 m dan modulus 
elastisitasnya adalah 2,5×108 N/m2, berapa pertambahan panjang 
batang? 
2. Sepotong kawat homogen panjangnya 140 cm dan luas 
penampangnya 2 mm2. Ketika ditarik dengan gaya sebesar 100 N, 
bertambah panjang 1 mm. Berapakah modulus elastis kawat 































Lembar Kerja Peserta Didik 
Berbasis Problem Based Learning 
DISUSUN OLEH: 
RIZKY NUR APRILIASARI 
PENDIDIKAN FISIKA 
FMIPA-UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
KELOMPOK 
NILAI LKPD 
KELAS  : 
NAMA ANGGOTA : 
1.    Abs.: 
2.    Abs.: 
3.    Abs.: 
4.    Abs.: 
5.    Abs.: 


























Kompetensi Dasar : 
3.6 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari 
4.6 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan tentang sifat elastisitas 
suatu bahan 
 
Indikator   : 
3.6.5 Menerapkan hukum Hooke. 
3.6.6 Menjelaskan susunan pegas seri dan paralel. 
3.6.7 Memformulasikan konstanta pegas seri dan paralel sesuai hukum Hooke. 
3.6.8 Menghitung persoalan tentang konstanta pegas seri dan paralel. 
4.6.1 Melakukan percobaan susunan seri dan paralel. 
4.6.2 Mengolah dan menyaji data hasil percobaan. 
 
Tujuan   :  
Setelah melakukan eksperimen peserta didik dapat: 
1. Peserta didik mampu menjelaskan susunan pegas seri dan paralel. 
2. Peserta didik mampu menentukan konstanta pada pegas. 
3. Peserta didik mampu menerapkan hukum Hooke. 














































Dua buah pegas disusun
perhatikan! Apa yang terjadi pada pegas yang disusun 
secara seri dan paralel? Bagaimana dengan konstanta 
pada susunan seri dan paralel? Bagaimana dengan 
perubahan panjang masing
seri dan paralel? B
pegas susunan seri dan paralel?
A. Permasalahan
B. PeNYELIDIKAN
 secara seri dan paralel, coba 
-masing pegas pada susunan 
agaimana pengaruh besar gaya pada 
 
 
Mari selidiki masalah 
tersebut sesuai petunjuk 
penyelidikan berikut ini... 
 
Petunjuk Penyelidikan
1. Lakukan percobaan sesuai petunjuk 
percobaan! 
2. Jawab semua pertanyaan yang disajikan!









































Alat dan Bahan 





1. Pasanglah kedua pegas secara 
tersebut(  ). Gantungkan sebuah beban pada sistem pegas tersebut (Gambar 
L.2 (a)). Ukur dan catat panjang sistem pegas tersebut 
2. Pasanglah kedua pegas secara 
pegas tersebut(  ). Gantungkan sebuah beban pada sistem pegas tersebut 
(Gambar L.2 (b)). Ukur dan catat panjang sistem pegas tersebut 
3. Catat hasil pengamatan Anda dalam bentuk tabel, seperti Tabel L.2.
Berdasarkan petunjuk 
penyelidikan, mari kita 
melakukan percobaan
 4. Benang 
5. Statif 
6. Neraca atau timbangan
seri. Ukur dan catat panjang pegas 
( ). 


























































pada susunan pegas 
seri? Jelaskan! 
 









     
     
     
     
Setelah melakukan 




mengenai panjang pada 


















































D. ANALISIS PEMECAHAN MASALAH
Tentukan persamaan 
untuk konstanta pegas 
pengganti susunan seri 
dan paralel dengan 
menurunkan persamaan 
pertambahan panjang 
dan gaya tarik! 
Apa yang terjadi pada pegas 
yang disusun secara seri dan 
paralel? Bagaimana de
konstanta k pada susunan seri 
dan paralel? Bagaimana dengan 
perubahan panjang masing
masing pegas pada susunan seri 
dan paralel? Bagaimana pengaruh 
besar gaya pada pegas susunan 













































Untuk memperdalam materi mari 
kita evaluasi lebih lanjut... 
1. Tiga buah pegas identik dengan konstanta elastisitas masing-masing 85 N/m 
disusun secara paralel. Tentukanlah konstanta pegas pengganti rangakain 
tersebut! 
2. Dua buah pegas yang memiliki konstanta pegas 100 N/m dan 400 
N/m disusun secara seri kemudian susunan tersebut diberi beban 
bermassa 500 g yang digantung di bagian bawahnya. Tentukan: 
a. Konstanta pegas pengganti 





















































RIZKY NUR APRILIASARI 
PENDIDIKAN FISIKA 
FMIPA-UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
KELOMPOK 
NILAI LKPD 
KELAS  : 
NAMA ANGGOTA : 
1.    Abs.: 
2.    Abs.: 
3.    Abs.: 
4.    Abs.: 
5.    Abs.: 
6.    Abs.: 
Lembar Kerja Peserta Didik 









Kompetensi Dasar : 
3.6 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari 
4.6 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan tentang sifat elastisitas 
suatu bahan 
 
Indikator   : 
3.6.1 Mengidentifikasi benda-benda elastis dan plastis. 
3.6.2 Menjelaskan karakteristik benda elastis dan plastis. 
3.6.3 Mendiskusikan tegangan, regangan, modulus elastis suatu bahan. 
3.6.4 Menghitung besar tegangan, regagan, modulus elastis bahan. 
 
Tujuan   :  
Setelah melakukan eksperimen peserta didik dapat: 
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat elastis pada bahan. 
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat plastis pada bahan. 
3. Peserta didik mampu menunjukkan manfaat sifat elastisitas bahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian tegangan. 
5. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian regangan. 















































“Pernahkah kalian duduk di kasur pegas/springbed?” 
 
Ketika dirimu duduk atau tidur di atas kasur pegas, 
gaya beratmu menekan kasur. Dirimu yang berada di 
atas kasur merasa sangat empuk. Sebaliknya, jika 
dirimu berdiri, kasur akan kembali ke keadaan semula. 
Mengapa terjadi demikian? 
A. Permasalahan 
Mari selidiki masalah 
tersebut sesuai petunjuk 
penyelidikan berikut ini... 
B. PeNYELIDIKAN 
Petunjuk Penyelidikan 
1. Lakukan percobaan sesuai petunjuk 
percobaan! 
2. Jawab semua pertanyaan yang disajikan! 
3. Lakukan dengan penuh kerja sama bersama 




































Alat dan Bahan 
1. Karet gelang 
2. Stretch nylon (senar nilon)
3. Beban gantung 
 
Langkah Percobaan
1. Potong karet gelang menjadi seperti tali
diameter ( ) penampang 
2. Susunlah alat seperti gambar L.1 sehingga 
tertarik dan mengalami pemanjangan. 
Gambar L.1 Desain Percobaan
Sumber: http://jagabaya
3. Ukurlah panjang 
ukur pula panjang karet gelang
4. Ukur masa beban dengan neraca d
karet gelang   =
5. Catat hasil pengamatan Anda dalam bentuk tabel, seperti 
Tabel L.1. 
6. Ulangi langkah 2 
kawat menjadi stretch nylon 
Berdasarkan petunjuk 







 kemudian ukurlah 






karet gelang sebelum beban di lepas 
 setelah beban dilepas (
an hitung gaya tegangan 
  . 



































1. Karet gelang 
      
      
2. Senar nilon 
      



















penyelidikan, mari kita sajikan 
hasil penyelidikannya... 
 
C. PeNYAJIAN HASIL 
Tulislah hasil 
percobaan dalam 
Tabel L.1 di bawah 
ini! 
1. Berdasarkan hasil 
data percobaan, 
hitunglah modulus 
elastisitas ( )! (pilih 








































D. ANALISIS PEMECAHAN MASALAH 
2. Tentukan bahan yang 
paling elastis! Mengapa 









Mengapa ketika dirimu duduk atau 
tidur di atas kasur pegas gaya 
beratmu menekan kasur dan ketika 
dirimu berdiri, kasur akan kembali 







































Untuk memperdalam materi mari 
kita evaluasi lebih lanjut... 
1. Besarnya tegangan yang dilakukan pada sebuah batang adalah 
2×106 N/m2. Jika panjang batang adalah 4 m dan modulus 
elastisitasnya adalah 2,5×108 N/m2, berapa pertambahan panjang 
batang? 
2. Sepotong kawat homogen panjangnya 140 cm dan luas 
penampangnya 2 mm2. Ketika ditarik dengan gaya sebesar 100 N, 
bertambah panjang 1 mm. Berapakah modulus elastis kawat 































Lembar Kerja Peserta Didik 
Berbasis Problem Based Learning 
DISUSUN OLEH: 
RIZKY NUR APRILIASARI 
PENDIDIKAN FISIKA 
FMIPA-UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
KELOMPOK 
NILAI LKPD 
KELAS  : 
NAMA ANGGOTA : 
1.    Abs.: 
2.    Abs.: 
3.    Abs.: 
4.    Abs.: 
5.    Abs.: 


























Kompetensi Dasar : 
3.6 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari 
4.6 Mengolah dan menganalisis hasil percobaan tentang sifat elastisitas 
suatu bahan 
 
Indikator   : 
3.6.5 Menerapkan hukum Hooke. 
3.6.6 Menjelaskan susunan pegas seri dan paralel. 
3.6.7 Memformulasikan konstanta pegas seri dan paralel sesuai hukum Hooke. 
3.6.8 Menghitung persoalan tentang konstanta pegas seri dan paralel. 
4.6.1 Melakukan percobaan susunan seri dan paralel. 
4.6.2 Mengolah dan menyaji data hasil percobaan. 
 
Tujuan   :  
Setelah melakukan eksperimen peserta didik dapat: 
1. Peserta didik mampu menjelaskan susunan pegas seri dan paralel. 
2. Peserta didik mampu menentukan konstanta pada pegas. 
3. Peserta didik mampu menerapkan hukum Hooke. 















































dan paralel! Apa yang terjadi pada pegas yang disusun 
secara seri dan paralel? Bagaimana dengan konstanta 
pada susunan seri dan paralel? Bagaimana dengan 
perubahan panjang masing
seri dan paralel? 
pegas susunan seri dan paralel?
A. Permasalahan
B. PeNYELIDIKAN
ua buah pegas disusun secara seri 
-masing pegas pada susunan 
Bagaimana pengaruh besar gaya pada 
 
 
Mari selidiki masalah 
tersebut sesuai petunjuk 
penyelidikan berikut ini... 
 
Petunjuk Penyelidikan
1. Lakukan percobaan sesuai petunjuk 
percobaan! 
2. Jawab semua pertanyaan yang disajikan!










































Alat dan Bahan 





1. Pasanglah kedua pegas secara 
(  ). Gantungkan sebuah beban pada sistem pegas tersebut (Gambar L.2 (
Ukur dan catat panjang sistem pegas tersebut 
2. Pasanglah kedua pegas secara 
tersebut (  ). Gantungkan sebuah beban pada sistem pegas tersebut 
(Gambar L.2 (b)). Ukur dan catat panjang sistem pegas tersebut 
3. Catat hasil pengamatan Anda dalam ben
Berdasarkan petunjuk 
penyelidikan, mari kita 
melakukan percobaan
 4. Benang 
5. Statif 
6. Neraca atau timbangan
seri. Ukur dan catat panjang pegas tersebut
( ). 




Gambar L.2 Susunan Pegas 
























































pada susunan pegas 
seri? Jelaskan! 
 













      
      
      
      
Setelah melakukan 















   
   
   







































D. ANALISIS PEMECAHAN MASALAH
Tentukan persamaan 
untuk konstanta pegas 
pengganti susunan seri 
dan paralel dengan 
menurunkan persamaan 
pertambahan panjang 
dan gaya tarik! 
 Apa yang terjadi pada pegas yang 
disusun secara seri dan paralel? 
 Bagaimana dengan konstanta 
susunan seri dan paralel? 
 Bagaimana dengan perubahan panjang 
masing-masing pegas pada susunan 
seri dan paralel?  
 Bagaimana pengaruh besar gaya pada 















































Untuk memperdalam materi mari 
kita evaluasi lebih lanjut... 
1. Tiga buah pegas identik dengan konstanta elastisitas masing-masing 85 N/m 
disusun secara paralel. Tentukanlah konstanta pegas pengganti rangkaian 
tersebut! 
2. Dua buah pegas yang memiliki konstanta pegas 100 N/m dan 400 
N/m disusun secara seri kemudian susunan tersebut diberi beban 
bermassa 500 g yang digantung di bagian bawahnya. Tentukan: 
a. Konstanta pegas pengganti 




RUBRIK PENILAIAN LKPD 1 
 
Bagian No. Soal Kunci Jawaban Skor Kriteria Penilaian 
Penyajian 
Hasil 
1 Berdasarkan hasil data 
percobaan, hitunglah 
modulus elastisitas ( )! 
Diketahui:  
 = ... N 
 = ... m 
∆ = ... m 







*Jawaban yang ditulis peserta didik dapat 








Jika menuliskan variabel diketahui 
 
Jika menuliskan variabel ditanya 
 
Jika menuliskan rumus dengan benar 
 
Jika jawaban akhir benar 
2 Tentukan bahan yang 
paling elastis! Mengapa 
Anda memilih jawaban 
tersebut? 
Konsep: 
Bahan yang paling elastis adalah karet gelang. 
Bila karet dikenai suatu gaya maka karet dapat 
kembali ke keadaan semula (termasuk benda 
elastis). 
Kriteria jawaban: 
*menuliskan keterangan “dikenai gaya dapat 






Jika jawaban sesuai konsep dan lengkap 
 
Jika jawaban sesuai konsep tapi tidak 
lengkap 
Jika jawaban tidak sesuai konsep atau 
tidak menjawab 
3 Berikan kesimpulan dari 
percobaan yang anda 
lakukan! 
Konsep: 
Hubungan antara tegangan dan regangan untuk 




Jika jawaban sesuai konsep dan lengkap 
 
Jika jawaban sesuai konsep tapi tidak 
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Bagian No. Soal Kunci Jawaban Skor Kriteria Penilaian 
tergantung jenis dan sifat benda. Perbandingan 
antara tegangan dan regangan disebut modulus 
elastisitas. 
 












1 Mengapa ketika dirimu 
duduk atau tidur di atas 
kasur pegas gaya beratmu 
menekan kasur dan ketika 
dirimu berdiri, kasur akan 
kembali ke keadaan 
semula? 
Hal ini karena mendapat gaya maka pegas 
kasur termampatkan. Akibat sifat elastisitasnya, 
kasur pegas meregang kembali. Pegas akan 
meregang dan termampat. 
 
Kriteria penilaian: 








Jika jawaban sesuai konsep dan lengkap 
 
Jika jawaban sesuai konsep tapi tidak 
lengkap 
 
Jika jawaban tidak sesuai konsep atau 
tidak menjawab 
Evaluasi 1 Besarnya tegangan yang 
dilakukan pada sebuah 
batang adalah 2 × 106 
N/m2. Jika panjang batang 
adalah 4 m dan modulus 
elastisitasnya adalah 




  = 2 × 10  N/m2 
  = 4 m  
  = 2, 5 × 10   N/m2  
Ditanya: ∆  
Jawab: 




















Jika menuliskan variabel diketahui 
 
Jika menuliskan variabel ditanya 
 
Jika menuliskan rumus modulus 
elastisitas dengan benar 
 
Jika jawaban akhir regangan benar 
 
Jika menuliskan rumus pertambahan 
panjang dengan benar 
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Bagian No. Soal Kunci Jawaban Skor Kriteria Penilaian 

















Jika jawaban akhir benar 
2 Sepotong kawat homogen 
panjangnya 140 cm dan 
luas penampangnya 2 mm2. 
Ketika ditarik dengan gaya 
sebesar 100 N, bertambah 
panjang 1 mm. Berapakah 
modulus elastis kawat 
bahan kawat tersebut? 
Diketahui: 
   = 140    = 1,4    
  =  2     = 2 × 10      
F = 100 N 












  = 50 × 10  N/m2 








  = 1,4 × 10    


















Jika menuliskan variabel diketahui 
 
Jika menuliskan variabel ditanya 
 
(Alternatif I) 
Jika menuliskan rumus tegangan dengan 
benar 
 
Jika jawaban akhir tegangan benar 
 
Jika menuliskan rumus regangan 
dengan benar 
 
Jika jawaban akhir regangan benar 
Jika menuliskan rumus modulus 






















 ×      . ×     
  











Jika jawaban akhir benar 
 
(Alternatif II) 
Jika menuliskan rumus modulus 
elastisitas dengan benar 
 
Jika memasukkan nilai setiap variabel 
ke dalam rumus dengan benar 
 
















RUBRIK PENILAIAN LKPD 2 
 
Bagian No. Soal Kunci Jawaban Skor Kriteria Penilaian 
Penyajian 
Hasil 
1 Bagaimana hasil percobaan 
Anda mengenai panjang 
pada susunan pegas seri? 
Jelaskan! 
Konsep: 
Susunan seri bertujuan untuk memperkecil 
konstanta pegas sehingga pertambahan panjang 
yang dialami sistem pegas akan lebih besar. 
Pada susunan seri pertambahan panjang sistem 
pegas sama dengan jumlah pertambahan 
panjang masing-masing pegas. 
 








Jika jawaban sesuai konsep dan lengkap 
 
Jika jawaban sesuai konsep tapi tidak 
lengkap 
 
Jika jawaban tidak sesuai konsep atau 
tidak menjawab 
2 Bagaimana hasil percobaan 
Anda mengenai panjang 
pada susunan pegas paralel? 
Jelaskan! 
Konsep: 
Susunan paralel bertujuan untuk memperbesar 
konstanta pegas sehingga pertambahan panjang 
yang dialami sistem pegas akan lebih kecil. 
Pada susunan paralel, masing-masing pegas 
mengalami pertambahan yang sama besar yaitu 
sama dengan pertambahan panjang sistem 
pegasnya. 








Jika jawaban sesuai konsep dan lengkap 
 
Jika jawaban sesuai konsep tapi tidak 
lengkap 
 
Jika jawaban tidak sesuai konsep atau 
tidak menjawab 
3 Tentukan persamaan untuk 
konstanta pegas pengganti 
 Susunan seri 2 
 




Bagian No. Soal Kunci Jawaban Skor Kriteria Penilaian 
susunan seri dan paralel 
dengan menurunkan 
persamaan pertambahan 
panjang (∆ ) dan gaya tarik 
( )! 














Karena   =    =    =  , maka persamaan 




























 Susunan paralel 
  =  ∆   
  =    +     
  ∆  =   ∆   +   ∆    
Karena ∆  = ∆   = ∆  , maka persamaan di 
atas menjadi: 
  ∆  =   ∆   +   ∆    
  ∆  = (   +   )∆   








Jika jawaban susunan seri sesuai konsep 
tapi tidak lengkap 
 
Jika jawaban susunan seri tidak sesuai 








Jika jawaban susunan paralel sesuai 
konsep dan lengkap 
 
Jika jawaban susunan paralel sesuai 
konsep tapi tidak lengkap 
 
Jika jawaban susunan paralel tidak 




1 Apa yang terjadi pada pegas 
yang disusun secara seri 
dan paralel? Bagaimana 
dengan konstanta k pada 
susunan seri dan paralel? 
 Ketika pegas yang disusun secara seri dan 
paralel besarnya regangan yang terjadi 
berbeda atau terjadi perubahan panjang 






Jika jawaban sesuai konsep dan lengkap 
untuk masing-masing poin 
 
Jika jawaban sesuai konsep tapi tidak 
lengkap untuk masing-masing poin 
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Bagian No. Soal Kunci Jawaban Skor Kriteria Penilaian 
Bagaimana dengan 
perubahan panjang masing-
masing pegas pada susunan 
seri dan paralel? Bagaimana 
pengaruh besar gaya pada 
pegas susunan seri dan 
paralel? 
paralel. 










Susunan paralel:    =    +    
 Pertambahan panjang total susunan seri 
adalah jumlah pertambahan panjang yang 
dialami oleh masing-masing pegas. 
∆  =    +     
Pertambahan panjang total pada susunan 
paralel adalah sama dengan pertambahan 
panjang yang dialami oleh masing-masing 
pegas. ∆  = ∆   = ∆   
 Gaya yang bekerja pada pegas susunan seri 
adalah sama yaitu sebesar gaya berat beban. 
   =    =   =    
Gaya yang bekerja pada pegas susunan 
paralel adalah jumlah gaya yang bekerja 





Jika jawaban tidak sesuai konsep atau 
tidak menjawab untuk masing-masing 
poin 
Evaluasi 1 Tiga buah pegas identik 
dengan konstanta elastisitas 
masing-masing 85 N/m 
disusun secara paralel. 
Tentukanlah konstanta 
pegas pengganti rangkaian 
Diketahui: 
   =    =    = 85 N/m 
Ditanya:    
Jawab: 
   =    +    +     







Jika menuliskan variabel diketahui 
 
Jika menuliskan variabel ditanya 
 




Bagian No. Soal Kunci Jawaban Skor Kriteria Penilaian 
tersebut! 1 Jika jawaban akhir benar 
2 Dua buah pegas yang 
memiliki konstanta pegas 
100 N/m dan 400 N/m 
disusun secara seri 
kemudian susunan tersebut 
diberi beban bermassa 500 
g yang digantung di bagian 
bawahnya. Tentukan: 
a. Konstanta pegas 
pengganti 
b. Pertambahan panjang 
sistem pegas 
Diketahui: 
   = 100 N/m 
   = 400 N/m 



























= 80 N/m 
b.   =    = 0,5 × 10 = 5 N 



















Jika menuliskan variabel diketahui 
Jika menuliskan variabel ditanya 
 
Jika menuliskan rumus konstanta pegas 
pengganti dengan benar 
 
Jika jawaban akhir konstanta pegas 
pengganti  
Jika menuliskan rumus pertambahan 
panjang dengan benar 
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Lampiran II. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Lembar Validasi RPP 
2. Lembar Validasi LKPD 
3. Lembar Validasi Pretest-Posttest 
4. Lembar Pernyataan Validasi Dosen Ahli dan Guru 
5. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
6. Angket Partisipasi Peserta Didik 
7. Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 























































































LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 






















Elastisitas Zat Padat 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi 
Elastisitas Zat Padat Berbasis Problem Based Learning 
(PBL) untuk Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar 
Peserta Didik SMA Kelas X 
Rizky Nur Apriliasari 
 




1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan 
pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) pada kolom skala 
penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 








1. Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan 
berdoa sebelum memulai pelajaran. 
   
2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.    
3. Pendidik memberikan soal pretest kepada 
peserta didik untuk dikerjakan secara individu 
sebelum memulai pelajaran. 
   
4. Pendidik memberikan motivasi dengan cara 
membawa beberapa karet gelang dan mengubah 
karet gelang menjadi berbagai macam bentuk.  







5. Pendidik memberikan apersepsi menanyakan 
bagaimana bentuk karet setelah dimainkan. Jika 
gaya tarik terus diperbesar (tidak sampai patah), 
maka karet tersebut suatu saat tidak akan 
kembali ke bentuk semula. Apabila karet diganti 
dengan pegas, kemudian pegas diberikan gaya 
(digantungkan beban), mencari hubungan antara 
pertambahan panjang pegas dengan gaya yang 
diberikan. 
   
6. Pendidik bertanya kepada peserta didik apakah 
pernah menekan gumpalan tanah liat atau 
plastisin. 
   
7. Pendidik menanyakan bagaimana bentuk tanah 
liat atau plastisin setelah menghilangkan gaya 
tekannya dan apa saja yang mempengaruhi.  
   
8. Pendidik mengajukan pertanyaan, tukang batu 
saat membuat beton cor harus memberikan 
kawat besi di dalamnya, apa fungsinya. 
Fase 1 PBL (orientasi peserta didik pada 
masalah) 
   
9. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.    
B. Kegiatan Inti 
10. Pendidik meminta peserta didik untuk membuat 
kelompok masing-masing beranggotakan 4-6 
orang. 
   
11. Pendidik memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mencari literatur terkait sub bab 
materi elastisitas. 
Fase 2 PBL (mengorganisasi peserta didik 
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 
untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah) 
   
12. Pendidik memberikan LKPD I.    
13. Pendidik meminta peserta didik untuk 
mendiskusikan permasalahan yang disajikan 
dalam LKPD I. 
   
14. Pendidik membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan LKPD I. 
Fase 3 PBL (membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok) 
   
15. Pendidik meminta peserta didik untuk 
manganalisis dan menyampaikan hasilnya tiap 
kelompok serta memberikan kesimpulan diskusi. 
Fase 4 PBL (mengembangkan dan 







menyajikan hasil karya) 
16. Pendidik memberikan konfirmasi konsep yang 
kurang tepat dan menguatkan konsep yang 
penting. 
Fase 5 PBL (menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah) 
   
C. Penutup 
17. Pendidik bersama peserta didik menarik 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
   
18. Pendidik memberi penugasan kepada peserta 
didik untuk mempelajari materi selanjutnya. 
   
19. Pendidik bersama peserta didik mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa. 
   
 





















LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 






















Elastisitas Zat Padat 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi 
Elastisitas Zat Padat Berbasis Problem Based Learning 
untuk Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Peserta 
Didik SMA Kelas X 






5. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 
6. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan 
pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 
7. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) pada kolom skala 
penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 








1. Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan 
berdoa sebelum memulai pelajaran. 
   
2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.    
3. Pendidik memotivasi dengan memberikan 
gambaran tentang ayunan bayi yang pada umumnya 
menggunakan 2 atau lebih pegas digabungkan. 
   
4. Pendidik memberikan apresepsi menanyakan apa 
tujuannya kedua pegas pada ayunan bayi 
digabungkan. 
Fase 1 PBL (orientasi peserta didik pada 








5. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.    
B. Kegiatan Inti 
6. Pendidik mendemonstrasikan tentang susunan 
pegas seri dan paralel. 
   
7. Pendidik mengintruksikan tiap kelompok untuk 
menemukan informasi mengenai hukum Hooke 
untuk susunan pegas seri dan paralel (melalui buku 
pelajaran dan mencari diinternet). 
Fase 2 PBL (mengorganisasi peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah) 
   
8. Pendidik membagi peserta didik ke dalam 
kelompok yang terdiri dari 4-6 orang. 
   
9. Pendidik membagikan LKPD 2 pada tiap 
kelompok. 
   
10. Pendidik memberikan kesempatan kepada tiap 
peserta didik untuk bertanya. 
   
11. Pendidik mendorong agar peserta didik selalu 
bekerja sama dengan jujur dan saling menghargai. 
Fase 3 PBL (membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok) 
   
12. Pendidik memberi kesempatan kepada perwakilan 
kelompok untuk menampilkan hasil pekerjaan 
secara berkelompok untuk kemudian kelompok lain 
mengoreksi hasil pekerjaan temannya dengan 
santun dan saling menghargai. 
Fase 4 PBL (mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya) 
   
13 Pendidik memberikan konfirmasi konsep yang 
kurang tepat dan menguatkan konsep yang penting. 
Fase 5 PBL (menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah) 
   
C. Penutup 
14. Pendidik bersama peserta didik menarik kesimpulan 
dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
   
15. Peserta didik melakukan postest.    
16. Pendidik bersama peserta didik mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa. 
















































: Elastisitas Zat Padat 
: 20 
: Pilihan Ganda 
: Rizky Nur Apriliasari 
 












Alasan pemilihan logam yang digunakan sebagai pegas peredam 
getaran (soft breaker) pada kendaran bermotor adalah ... 
A. kuat 
B. elastis 
C. jumlahnya banyak 
D. tahan panas 
E. mudah dibentuk 














Suatu benda jika ditarik pada keadaan tertentu, dan kemudian 
gayanya dilepas, dan benda tersebut memiliki sifat tidak kembali 
ke bentuk semula. Sifat seperti ini disebut sifat ... 
A. kekerasan  













Perbandingan antara pertambahan panjang dan panjang mula-mula 




D. modulus elastik 








Sepotong kawat panjangnya 3,14 m ditarik gaya 100 N sehingga 
mengalami pertambahan panjang 0,1 mm. Jika luas penampang 
kawat 0,2 mm2, maka besar modulus elastisitas kawat tersebut 
adalah ... Nm-2. 
A. 5,6 × 10  
B. 5,2 × 10  
C. 5,01 × 10   
D. 1,57 × 10   








Sepotong kawat homogen panjangnya 140 cm dan luas 
penampangnya 2 mm2. Ketika ditarik dengan gaya sebesar 100 N, 
bertambah panjang 1 mm. Modulus elastik kawat bahan kawat 
tersebut adalah... 
A. 7 × 10  N/m2 
B. 7 × 10  N/m2 
C. 7 × 10   N/m2 
D. 7 × 10   N/m2 







Sebuah batang besi yang panjangnya 2 m, penampangnya 
berukuran 4 mm × 2 mm. Modulus elastisitas besi tersebut 
adalah 105 N/mm2. Jika pada ujung batang ditarik dengan gaya 40 
N, maka pertambahan panjang besi tersebut adalah ... 
A. 10 mm 
B. 1 mm 
C. 0,1 mm 
D. 0,01 mm 








Dua buah kawat x dan y panjangnya masing-masing 1 m dan 2 m 
ditarik dengan gaya yang sama sehingga terjadi pertambahan 
panjang masing-masing 0,5 mm dan 1 mm. Jika diameter kawat y 
dua kali diameter kawat x, maka perbandingan modulus Young 
kawat x terhadap kawat y adalah ….. 
A. 1 : 1 
B. 1 : 2 
C. 1 : 4  
D. 2 : 1 





Besarnya tegangan yang dilakukan pada sebuah batang adalah 
2 × 10  N/m2. Jika panjang batang adalah 4 m dan modulus 
elastisitasnya 2,5 × 10  N/m2, maka pertambahan panjang batang 
adalah ... 
A. 0,8 cm  
B.  1,6 cm  




D. 5,0 cm 







Sebuah batang elastik panjangnya 4 m dan luas penampang 1,5 
cm2. Ketika batang tersebut digantungi beban 330 kg ternyata 
merenggang 0,7 mm. Besarnya modulus Young bahan batang 
tersebut adalah ... 
A. 1,23 × 10    N/m2 
B. 1,50 × 10    N/m2 
C. 3,30 × 10    N/m2 
D. 4,32 × 10    N/m2 





Gambar di bawah menunjukkan grafik hubungan antara gaya ( ) 
dan pertambahan panjang pegas (∆ ). 
 












ditarik oleh suatu gaya ... 
A. berbanding lurus dengan besar gaya tarik 
B. berbanding lurus dengan luas penampang batang 
C. berbanding terbalik dengan modulus Young batang tersebut 
D. berbanding terbalik dengan panjang mula-mula 




Suatu pegas akan bertambah panjang 10 cm jika diberi gaya 30 N. 










Perhatikan grafik hubungan antara gaya ( ) dan pertambahan 
panjang ( ) berikut! 








seri dan paralel. 
Tiga pegas masing-masing dengan konstanta k disusun secara seri. 
























pegas seri dan 
paralel sesuai 
hukum Hooke. 
Tiga pegas identik dengan konstanta 1.000 N/m disusun seperti 
gambar. 
 
Jika susunan pegas diberi beban sehingga bertambah panjang 6 
cm, maka pertambahan panjang masing-masing pegas adalah ... 
 ∆   ∆   ∆   
A 2 cm 2 cm 2 cm 
B 3 cm 3 cm 3 cm 
C 3 cm 4 cm 4 cm 
D 4 cm 2 cm 3 cm 











seri dan paralel 
 
Beban seberat 15 N digantung di ujung bawah pegas menyebabkan 
sistem pegas bertambah panjang 5 cm. Konstanta masing-masing 
pegas adalah... 
A. 15 N/m 
B. 20 N/m 
C. 45 N/m 
D. 300 N/m 




seri dan paralel. 
Empat buah pegas masing-masing dengan konstanta   disusun 
secara paralel. Konstanta pegas dari susunan ini menjadi ... 
A. 1/4   
B. 1/2   
C. 1   
D. 2   









seri dan paralel  
Empat pegas identik masing-masing memiliki konstanta 300 N/m 
disusun seperti gambar! 
Konstanta gabungan keempat pegas adalah... 
A. 150 N/m 
B. 225 N/m 
C. 300 N/m 
D. 900 N/m 







seri dan paralel 
Tiga buah pegas yang identik A, B, dan C dirangkai seperti 
gambar. 
 
Jika ujung bebas C digantungi beban   = 1,2 N maka sistem 
mengalami pertambahan panjang 0,6 cm. Konstanta masing-





























seri dan paralel 
Empat buah pegas identik masing-masing mempunyai konstanta 
1.600 N/m disusun seperti gambar. 
 
Berat beban   yang digantung menyebabkan sistem pegas 
mengalami pertambahan panjang 5 cm. Berat beban   adalah... 
A. 60 N 
B. 120 N 
C. 300 N 
D. 450 N 



















Lampiran III. Hasil Penelitian dan Analisis Data 
1. Analisis Validitas RPP 
2. Analisis Kelayakan RPP 
3. Analisis Keterlaksanaan RPP 
4. Analisis Validitas LKPD 
5. Analisis Kelayakan LKPD 
6. Analisis Penilaian LKPD 
7. Data Hasil Pekerjaan LKPD 
8. Analisis Reliabilitas Butir Soal LKPD 
9. Data Partisipasi Peserta Didik 
10. Analisis Peningkatan Partisipasi Peserta Didik 
11. Analisis Validitas Soal Pretest-Posttest 
12. Data Hasil Belajar Peserta Didik 
13. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
14. Analisis Angket Respon Peserta Didik 
A. Identitas Mata Pelajaran
1 Satuan pendidikan, kelas, semester, tema, sub tema, jumlah 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik
B. Perumusan Indikator
1 Kesesuaian dengan SKL, KI dan KD. 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik
2 Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
3 Kesesuaian dengan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
C. Pemilihan Materi Ajar
1 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan alokasi waktu. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
D. Pemilihan Sumber Belajar
1 Kesesuaian dengan KI dan KD. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
3 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
E. Pemilihan Media Belajar
1 Kesesuain dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
F. Model Pembelajaran
1 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan pendekatan ilmiah. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
G. Skenario Pembelajaran
1 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
2 Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan ilmiah. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
3 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
4 Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
H. Penilaian 
1 Kesesuaian dengan teknik dan bentuk penilaian autentik. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
3 Kesesuaian kunci jawaban dengan soal. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik




















A. Identitas Mata Pelajaran
1 Satuan pendidikan, kelas, semester, tema, sub tema, jumlah pertemuan. 5 5 5 Sangat Baik
B. Perumusan Indikator
1 Kesesuaian dengan SKL, KI dan KD. 5 5 5 Sangat Baik
2 Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan kompetensi dasar yang diukur. 4 5 4,5 Sangat Baik
3 Kesesuaian dengan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 4 5 4,5 Sangat Baik
C. Pemilihan Materi Ajar
1 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4 5 4,5 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan alokasi waktu. 4 5 4,5 Sangat Baik
D. Pemilihan Sumber Belajar
1 Kesesuaian dengan KI dan KD. 4 5 4,5 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah. 4 5 4,5 Sangat Baik
3 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4 5 4,5 Sangat Baik
E. Pemilihan Media Belajar
1 Kesesuain dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah. 4 5 4,5 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4 5 4,5 Sangat Baik
F. Model Pembelajaran
1 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 4 5 4,5 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan pendekatan ilmiah. 4 5 4,5 Sangat Baik
G. Skenario Pembelajaran
1 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan jelas. 4 5 4,5 Sangat Baik
2 Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan ilmiah. 4 5 4,5 Sangat Baik
3 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi. 4 5 4,5 Sangat Baik
4 Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi. 4 5 4,5 Sangat Baik
H. Penilaian 
1 Kesesuaian dengan teknik dan bentuk penilaian autentik. 4 5 4,5 Sangat Baik
2 Kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi. 4 5 4,5 Sangat Baik
3 Kesesuaian kunci jawaban dengan soal. 4 5 4,5 Sangat Baik
















ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP 
PERTEMUAN I 







1. Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan berdoa sebelum memulai pelajaran. 1 0 
2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 1 0 
3. Pendidik memberikan soal pretest kepada peserta didik untuk dikerjakan secara individu sebelum memulai pelajaran. 1 0 
4. Pendidik memberikan motivasi dengan cara membawa beberapa karet gelang dan mengubah karet gelang menjadi 
berbagai macam bentuk.  
1 0 
5. Pendidik memberikan apersepsi menanyakan bagaimana bentuk karet setelah dimainkan. Jika gaya tarik terus 
diperbesar (tidak sampai patah), maka karet tersebut suatu saat tidak akan kembali ke bentuk semula. Apabila karet 
diganti dengan pegas, kemudian pegas diberikan gaya (digantungkan beban), mencari hubungan antara pertambahan 
panjang pegas dengan gaya yang diberikan. 
1 0 
6. Pendidik bertanya kepada peserta didik apakah pernah menekan gumpalan tanah liat atau plastisin. 1 0 
7. Pendidik menanyakan bagaimana bentuk tanah liat atau plastisin setelah menghilangkan gaya tekannya dan apa saja 
yang mempengaruhi.  
1 0 
8. Pendidik mengajukan pertanyaan, tukang batu saat membuat beton cor harus memberikan kawat besi di dalamnya, 
apa fungsinya. 
Fase 1 PBL (orientasi peserta didik pada masalah) 
1 0 







B. Kegiatan Inti 
1. Pendidik meminta peserta didik untuk membuat kelompok masing-masing beranggotakan 4 orang. 1 0 
2. Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencari literatur terkait sub bab materi elastisitas. 
Fase 2 PBL (mengorganisasi peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah) 
1 0 
3. Pendidik memberikan LKPD I. 1 0 
4. Pendidik meminta peserta didik untuk mendiskusikan permasalahan yang disajikan dalam LKPD I. 1 0 
5. Pendidik membimbing peserta didik dalam mengerjakan LKPD I. 
Fase 3 PBL (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok) 
1 0 
6. Pendidik meminta peserta didik untuk manganalisis dan menyampaikan hasilnya tiap kelompok serta memberikan 
kesimpulan diskusi. 
Fase 4 PBL (mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 
1 0 
7. Pendidik memberikan konfirmasi konsep yang kurang tepat dan menguatkan konsep yang penting. 
Fase 5 PBL (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
1 0 
C. Penutup 
1. Pendidik bersama peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 1 0 
2. Pendidik memberi penugasan kepada peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya. 1 0 
3. Pendidik bersama peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 1 0 
Jumlah 19 0 
Nilai IJA (%) 100 
Rata-rata IJA (%) 100 
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ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP 
PERTEMUAN II 







1. Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan berdoa sebelum memulai pelajaran. 1 0 
2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 1 0 
3. Pendidik memotivasi dengan memberikan gambaran tentang ayunan bayi yang pada umumnya menggunakan 2 atau 
lebih pegas digabungkan. 
1 0 
4. Pendidik memberikan apresepsi menanyakan apa tujuannya kedua pegas pada ayunan bayi digabungkan. 
Fase 1 PBL (orientasi peserta didik pada masalah) 
1 0 
5. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 0 
B. Kegiatan Inti   
1. Pendidik mendemonstrasikan tentang susunan pegas seri dan paralel. 1 0 
2. Pendidik mengintruksikan tiap kelompok untuk menemukan informasi mengenai hukum Hooke untuk susunan pegas 
seri dan paralel (melalui buku pelajaran dan mencari diinternet). 
Fase 2 PBL (mengorganisasi peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah) 
1 0 
3. Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang. 1 0 
4. Pendidik membagikan LKPD 2 pada tiap kelompok. 1 0 
5. Pendidik memberikan kesempatan kepada tiap peserta didik untuk bertanya. 1 0 
6. Pendidik mendorong agar peserta didik selalu bekerja sama dengan jujur dan saling menghargai. 








7. Pendidik memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menampilkan hasil pekerjaan secara 
berkelompok untuk kemudian kelompok lain mengoreksi hasil pekerjaan temannya dengan santun dan saling 
menghargai. 
Fase 4 PBL (mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 
1 0 
8. Pendidik memberikan konfirmasi konsep yang kurang tepat dan menguatkan konsep yang penting. 
Fase 5 PBL (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
  
C. Penutup   
1. Pendidik bersama peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 1 0 
2. Peserta didik melakukan postest. 1 0 
3. Pendidik bersama peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 1 0 
Jumlah 19 0 
Nilai IJA (%) 100 











ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP 
PERTEMUAN I 
(UJI LAPANGAN OPERASIONAL) 
 
No Kegiatan 
Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak 
A. Pendahuluan 
1. Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan berdoa sebelum memulai pelajaran. 1 0 1 0 
2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 1 0 1 0 
3. Pendidik memberikan soal pretest kepada peserta didik untuk dikerjakan secara individu sebelum 
memulai pelajaran. 
1 0 1 0 
4. Pendidik memberikan motivasi dengan cara membawa beberapa karet gelang dan mengubah karet 
gelang menjadi berbagai macam bentuk.  
1 0 1 0 
5. Pendidik memberikan apersepsi menanyakan bagaimana bentuk karet setelah dimainkan. Jika gaya 
tarik terus diperbesar (tidak sampai patah), maka karet tersebut suatu saat tidak akan kembali ke 
bentuk semula. Apabila karet diganti dengan pegas, kemudian pegas diberikan gaya (digantungkan 
beban), mencari hubungan antara pertambahan panjang pegas dengan gaya yang diberikan. 
1 0 1 0 
6. Pendidik bertanya kepada peserta didik apakah pernah menekan gumpalan tanah liat atau plastisin.     
7. Pendidik menanyakan bagaimana bentuk tanah liat atau plastisin setelah menghilangkan gaya 
tekannya dan apa saja yang mempengaruhi.  




Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak 
8. Pendidik mengajukan pertanyaan, tukang batu saat membuat beton cor harus memberikan kawat besi 
di dalamnya, apa fungsinya. 
Fase 1 PBL (orientasi peserta didik pada masalah) 
    
9. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.     
B. Kegiatan Inti 
1. Pendidik meminta peserta didik untuk membuat kelompok masing-masing beranggotakan 4-6 orang. 1 0 1 0 
2. Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencari literatur terkait sub bab materi 
elastisitas. 
Fase 2 PBL (mengorganisasi peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah) 
1 0 1 0 
3. Pendidik memberikan LKPD 1. 1 0 1 0 
4. Pendidik meminta peserta didik untuk mendiskusikan permasalahan yang disajikan dalam LKPD 1. 1 0 1 0 
5. Pendidik membimbing peserta didik dalam mengerjakan LKPD 1. 
Fase 3 PBL (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok) 
1 0 1 0 
6. Pendidik meminta peserta didik untuk manganalisis dan menyampaikan hasilnya tiap kelompok serta 
memberikan kesimpulan diskusi. 
Fase 4 PBL (mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 
1 0 1 0 
7. Pendidik memberikan konfirmasi konsep yang kurang tepat dan menguatkan konsep yang penting. 
Fase 5 PBL (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 




Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak 
C. Penutup 
1. Pendidik bersama peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 1 0 1 0 
2. Pendidik memberi penugasan kepada peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya. 1 0 1 0 
3. Pendidik bersama peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 1 0 1 0 
Jumlah 19 0 19 0 
Nilai IJA (%) 100 100 










ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP 
PERTEMUAN II 
(UJI LAPANGAN OPERASIONAL) 
 
No Kegiatan 
Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak 
A. Pendahuluan 
1. Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan berdoa sebelum memulai pelajaran. 1 0 1 0 
2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 1 0 1 0 
3. Pendidik memotivasi dengan memberikan gambaran tentang ayunan bayi yang pada umumnya 
menggunakan 2 atau lebih pegas digabungkan. 
1 0 1 0 
4. Pendidik memberikan apresepsi menanyakan apa tujuannya kedua pegas pada ayunan bayi 
digabungkan. 
Fase 1 PBL (orientasi peserta didik pada masalah) 
1 0 1 0 
5. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 0 1 0 
B. Kegiatan Inti 
1. Pendidik mendemonstrasikan tentang susunan pegas seri dan paralel. 1 0 1 0 
2. Pendidik mengintruksikan tiap kelompok untuk menemukan informasi mengenai hukum Hooke untuk 
susunan pegas seri dan paralel (melalui buku pelajaran dan mencari diinternet). 
Fase 2 PBL (mengorganisasi peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah) 
1 0 1 0 
3. Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 1 0 1 0 
4. Pendidik membagikan LKPD 2 pada tiap kelompok. 1 0 1 0 
5. Pendidik membimbing peserta didik dalam mengerjakan LKPD 2. 
 




Observer 1 Observer 2 
Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak 
6. Pendidik memberikan kesempatan kepada tiap peserta didik untuk bertanya.     
7. Pendidik mendorong agar peserta didik selalu bekerja sama dengan jujur dan saling menghargai. 
Fase 3 PBL (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok) 
1 0 1 0 
8. Pendidik memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk menampilkan hasil pekerjaan 
secara berkelompok untuk kemudian kelompok lain mengoreksi hasil pekerjaan temannya dengan 
santun dan saling menghargai. 
Fase 4 PBL (mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 
1 0 1 0 
9. Pendidik memberikan konfirmasi konsep yang kurang tepat dan menguatkan konsep yang penting. 
Fase 5 PBL (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
    
C. Penutup 
1. Pendidik bersama peserta didik menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 1 0 1 0 
2. Peserta didik melakukan postest. 1 0 1 0 
3. Pendidik bersama peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 1 0 1 0 
Jumlah 19 0 19 0 
Nilai IJA (%) 100 100 




1 Memperhatikan adanya perbedaan individu. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
2 Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
3 Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
5 Kelengkapan materi. 3 5 2 3 0 Baik
6 Keluasan materi. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
7 Kesesuaian indikator. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
8 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
9 Kebenaran konsep materi. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
10 Keakuratan fakta data. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
11 Keakuratan gambar dan ilustrasi. 3 5 2 3 0 Baik
12 Keakuratan istilah. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
13 Keakuratan notasi, simbol, dan ikon. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
14 Kesistematisan urutan materi. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
15 Kesesuaian urutan dengan kemampuan peserta didik. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
16 Dorongan uraian isi terhadap pengembangan ketrampilan proses 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
17 Dorongan untuk mencari informasi lebih. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
18 Mengorganisasi peserta didik pada kemampuan kognitif dan 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
19 Menekankan pada proses pembelajaran berbasis PBL. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik









4 5 3 3
Aspek Didaktik
Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
emosional dan moral peserta didik.
4
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
Aspek Kesesuaian LKPD Berbasis PBL
Sangat Baik
ANALISIS VALIDITAS ISI LKPD BERBASIS PBL










1 Memperhatikan adanya perbedaan individu. 4 5 4,5 Sangat Baik
2 Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep. 4 5 4,5 Sangat Baik
3 Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 4 5 4,5 Sangat Baik
5 Kelengkapan materi. 3 5 4 Baik
6 Keluasan materi. 4 5 4,5 Sangat Baik
7 Kesesuaian indikator. 4 5 4,5 Sangat Baik
8 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 4 5 4,5 Sangat Baik
9 Kebenaran konsep materi. 4 5 4,5 Sangat Baik
10 Keakuratan fakta data. 4 5 4,5 Sangat Baik
11 Keakuratan gambar dan ilustrasi. 3 5 4 Baik
12 Keakuratan istilah. 4 5 4,5 Sangat Baik
13 Keakuratan notasi, simbol, dan ikon. 4 5 4,5 Sangat Baik
14 Kesistematisan urutan materi. 4 5 4,5 Sangat Baik
15 Kesesuaian urutan dengan kemampuan peserta didik. 4 5 4,5 Sangat Baik
16 Dorongan uraian isi terhadap pengembangan ketrampilan proses peserta didik. 4 5 4,5 Sangat Baik
17 Dorongan untuk mencari informasi lebih. 4 5 4,5 Sangat Baik
18 Mengorganisasi peserta didik pada kemampuan kognitif dan partisipasi. 4 5 4,5 Sangat Baik
19 Menekankan pada proses pembelajaran berbasis PBL. 4 5 4,5 Sangat Baik





Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
Aspek Kesesuaian LKPD Berbasis PBL
Jumlah
Aspek Didaktik
4 Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional dan moral peserta 
didik.
4 5








A B A B A B A B A B A B A B A B
1 0 0 2 2 1 1 1 1 4 3 7 7 15 14 62,50 58,33
2 2 2 2 1 2 2 2 2 5 5 7 7 20 19 83,33 79,17
3 3 3 2 2 2 1 2 2 4 3 8 8 21 19 87,50 79,17
4 2 2 2 1 2 2 2 2 5 5 7 7 20 19 83,33 79,17
5 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 8 8 19 18 79,17 75,00
6 4 4 2 2 2 2 2 2 6 5 5 5 21 20 87,50 83,33
7 0 0 2 2 1 1 1 1 4 3 7 7 15 14 62,50 58,33
8 3 3 2 2 2 1 2 2 4 3 8 8 21 19 87,50 79,17
9 4 4 0 0 2 2 2 2 6 6 5 5 19 19 79,17 79,17
10 3 4 2 1 2 1 2 2 3 3 3 3 15 14 62,50 58,33
11 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 8 8 19 18 79,17 75,00
12 4 4 0 0 2 2 2 2 6 6 5 5 19 19 79,17 79,17
13 4 4 2 2 2 2 2 2 6 5 5 5 21 20 87,50 83,33
14 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 8 8 19 18 79,17 75,00
15 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 8 8 19 18 79,17 75,00
16 2 2 2 1 2 2 2 2 5 5 7 7 20 19 83,33 79,17
17 3 3 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 10 10 41,67 41,67
18 4 4 0 0 2 2 2 2 6 6 5 5 19 19 79,17 79,17
: Rater









Didik 1 2 3 1
An. Pemecahan Masalah Total
 240
A B A B A B A B A B A B A B A B
1 1 1 1 1 4 4 5 5 4 4 5 5 20 20 76,92 76,92
2 1 1 1 1 4 3 4 4 3 3 5 5 18 17 69,23 65,38
3 2 2 2 2 4 2 1 1 4 4 6 6 19 17 73,08 65,38
4 1 1 1 1 4 3 4 4 3 3 5 5 18 17 69,23 65,38
5 1 1 1 1 2 2 1 1 4 4 1 2 10 11 38,46 42,31
6 1 1 1 1 2 2 1 1 4 4 1 2 10 11 38,46 42,31
7 1 1 1 1 4 4 5 5 4 4 5 5 20 20 76,92 76,92
8 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3 6 5 15 15 57,69 57,69
9 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 6 6 15 15 57,69 57,69
10 1 1 1 1 4 3 4 4 3 3 5 5 18 17 69,23 65,38
11 1 1 1 1 2 2 1 1 4 4 1 2 10 11 38,46 42,31
12 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 6 6 15 15 57,69 57,69
13 1 1 1 1 4 4 5 5 4 4 5 5 20 20 76,92 76,92
14 2 2 2 2 4 2 1 1 4 4 6 6 19 17 73,08 65,38
15 2 2 2 2 4 2 1 1 4 4 6 6 19 17 73,08 65,38
16 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3 6 5 15 15 57,69 57,69
17 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3 6 5 15 15 57,69 57,69










Total NilaiPenyajian HasilAn. Pemecahan MasalahEvaluasi
1 2 3 1 1
 241
A B A B A B A B A B A B A B A B
1 4 4 1 1 1 1 2 2 6 6 6 6 20 20 83,33 83,33
2 4 4 1 1 2 2 2 2 5 6 8 8 22 23 91,67 95,83
3 4 4 1 1 2 1 2 2 6 5 8 8 23 21 95,83 87,50
4 4 4 1 1 1 1 2 2 5 5 5 5 18 18 75,00 75,00
5 4 4 1 1 1 1 1 2 6 6 6 6 19 20 79,17 83,33
6 4 4 2 2 2 2 2 2 6 6 7 7 23 23 95,83 95,83
7 4 4 1 1 1 1 2 2 5 5 5 5 18 18 75,00 75,00
8 4 4 1 1 1 1 2 2 5 5 5 5 18 18 75,00 75,00
9 4 4 1 1 2 2 2 2 5 6 8 8 22 23 91,67 95,83
10 4 4 2 1 1 1 2 2 6 6 6 6 21 20 87,50 83,33
11 4 4 1 1 2 2 2 2 5 6 8 8 22 23 91,67 95,83
12 4 4 2 2 2 2 2 2 6 6 8 8 24 24 100,00 100,00
13 4 4 2 1 1 1 2 2 6 6 6 6 21 20 87,50 83,33
14 4 4 1 1 1 1 2 2 5 5 5 5 18 18 75,00 75,00
15 4 4 2 2 2 2 2 2 6 6 7 7 23 23 95,83 95,83
16 4 4 1 1 1 1 2 2 6 6 6 6 20 20 83,33 83,33
17 4 4 2 2 2 2 2 2 6 6 8 8 24 24 100,00 100,00
18 4 4 1 1 1 1 2 2 6 6 6 6 20 20 83,33 83,33
19 4 4 1 1 1 1 2 2 6 6 7 7 21 21 87,50 87,50
20 4 4 1 1 1 1 2 2 5 5 5 5 18 18 75,00 75,00
21 4 4 2 1 1 1 2 2 6 6 6 6 21 20 87,50 83,33
22 4 4 1 1 1 1 1 2 6 6 6 6 19 20 79,17 83,33
23 4 4 2 2 2 2 2 2 6 6 8 8 24 24 100,00 100,00
24 4 4 1 1 1 1 1 2 6 6 6 6 19 20 79,17 83,33
25 4 4 1 1 1 1 2 2 6 6 7 7 21 21 87,50 87,50
26 4 4 1 1 1 1 2 2 6 6 6 6 20 20 83,33 83,33
27 4 4 1 1 2 1 2 2 6 5 8 8 23 21 95,83 87,50
28 4 4 1 1 1 1 2 2 6 6 6 6 20 20 83,33 83,33
29 4 4 1 1 1 1 2 2 6 6 7 7 21 21 87,50 87,50
30 4 4 2 2 2 2 2 2 6 6 7 7 23 23 95,83 95,83
31 4 4 2 1 1 1 2 2 6 6 6 6 21 20 87,50 83,33
32 4 4 1 1 1 1 2 2 6 6 7 7 21 21 87,50 87,50
33 4 4 1 1 2 1 2 2 6 5 8 8 23 21 95,83 87,50
34 4 4 1 1 2 1 2 2 6 5 8 8 23 21 95,83 87,50
35 4 4 1 1 2 2 2 2 5 6 8 8 22 23 91,67 95,83
36 4 4 2 2 2 2 2 2 6 6 7 7 23 23 95,83 95,83
37 4 4 2 2 2 2 2 2 6 6 8 8 24 24 100,00 100,00
38 4 4 1 1 1 1 1 2 6 6 6 6 19 20 79,17 83,33







ANALISIS NILAI LKPD I
UJI LAPANGAN OPERASIONAL
TotalPeserta 
Didik 1 2 3 1
An. Pemecahan Masalah
 242
A B A B A B A B A B A B A B A B
1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 6 6 20 20 76,92 76,92
2 2 2 0 0 4 4 3 3 4 4 6 6 19 19 73,08 73,08
3 1 1 2 2 4 4 3 3 3 3 5 5 18 18 69,23 69,23
4 2 2 0 1 4 4 2 2 4 4 6 6 18 19 69,23 73,08
5 2 1 0 0 4 4 2 2 4 4 6 6 18 17 69,23 65,38
6 1 1 2 2 4 4 4 4 3 3 5 4 19 18 73,08 69,23
7 2 2 2 2 1 1 4 4 4 4 6 6 19 19 73,08 73,08
8 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 6 6 20 20 76,92 76,92
9 2 2 2 2 1 1 4 4 4 4 6 6 19 19 73,08 73,08
10 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 6 6 20 20 76,92 76,92
11 2 1 0 0 4 4 2 2 4 4 6 6 18 17 69,23 65,38
12 1 1 2 2 4 4 3 3 3 3 5 5 18 18 69,23 69,23
13 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 6 6 20 20 76,92 76,92
14 2 2 2 2 1 1 4 4 4 4 6 6 19 19 73,08 73,08
15 2 2 2 2 1 1 4 4 4 4 6 6 19 19 73,08 73,08
16 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 6 6 20 20 76,92 76,92
17 1 1 1 1 4 4 7 8 4 4 6 6 23 24 88,46 92,31
18 1 1 2 2 4 4 4 4 3 3 5 4 19 18 73,08 69,23
19 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 6 6 20 20 76,92 76,92
20 2 2 0 0 4 4 3 3 4 4 6 6 19 19 73,08 73,08
21 1 1 1 1 4 4 7 8 4 4 6 6 23 24 88,46 92,31
22 1 1 1 1 4 4 7 8 4 4 6 6 23 24 88,46 92,31
23 1 1 2 2 4 4 3 3 3 3 5 5 18 18 69,23 69,23
24 1 1 2 2 4 4 4 4 3 3 5 4 19 18 73,08 69,23
25 2 1 0 0 4 4 2 2 4 4 6 6 18 17 69,23 65,38
26 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 6 6 20 20 76,92 76,92
27 1 1 1 1 4 4 7 8 4 4 6 6 23 24 88,46 92,31
28 2 1 0 0 4 4 2 2 4 4 6 6 18 17 69,23 65,38
29 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 6 6 20 20 76,92 76,92
30 1 1 2 2 4 4 3 3 3 3 5 5 18 18 69,23 69,23
31 2 2 0 1 4 4 2 2 4 4 6 6 18 19 69,23 73,08
32 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 6 6 20 20 76,92 76,92
33 2 2 0 1 4 4 2 2 4 4 6 6 18 19 69,23 73,08
34 1 1 1 1 4 4 7 8 4 4 6 6 23 24 88,46 92,31
35 2 2 0 0 4 4 3 3 4 4 6 6 19 19 73,08 73,08
36 2 2 0 1 4 4 2 2 4 4 6 6 18 19 69,23 73,08
37 1 1 2 2 4 4 4 4 3 3 5 4 19 18 73,08 69,23
38 2 2 0 0 4 4 3 3 4 4 6 6 19 19 73,08 73,08





Penyajian HasilAn. Pemecahan MasalahEvaluasi
1 2 3


























Nilai Terendah 42 38















































Nilai Terendah 75,0 69,2









Analisis Reliabilitas Butir Soal LKPD I 
Uji Lapangan Terbatas 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 18 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 18 100.0 




Alpha N of Items 
.935 2 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig 
Between People 5813.889 17 341.993   
Within People Between Items 44.444 1 44.444 1.985 .177 
Residual 380.556 17 22.386   
Total 425.000 18 23.611   
Total 6238.889 35 178.254   
Grand Mean = 75,5556      






95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
 Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .877
b
 .702 .952 15.277 17 17 .000 
Average Measures .935
c
 .825 .976 15.277 17 17 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.  
a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure variance is 
excluded from the denominator variance. 
b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.    





Analisis Reliabilitas Butir Soal LKPD II 
Uji Lapangan Terbatas 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 18 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 18 100.0 




Alpha N of Items 
.972 2 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig 
Between People 4933.139 17 290.185   
Within People Between Items 12.250 1 12.250 1.528 .233 
Residual 136.250 17 8.015   
Total 148.500 18 8.250   
Total 5081.639 35 145.190   
Grand Mean = 60,6944      






95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
 Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .946
b
 .862 .980 36.207 17 17 .000 
Average Measures .972
c
 .926 .990 36.207 17 17 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.  
a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure variance is 
excluded from the denominator variance. 
b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.    





Analisis Reliabilitas Butir Soal LKPD I 
Uji Lapangan Operasional 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 38 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 38 100.0 




Alpha N of Items 
.945 2 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig 
Between People 4336.439 37 117.201   
Within People Between Items 3.678 1 3.678 .569 .455 
Residual 239.100 37 6.462   
Total 242.778 38 6.389   
Total 4579.217 75 61.056   
Grand Mean = 87,72      






95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
 Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .895
b
 .808 .944 18.137 37 37 .000 
Average Measures .945
c
 .894 .971 18.137 37 37 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are 
fixed. 
 
a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure variance 
is excluded from the denominator variance. 
b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.    




Analisis Reliabilitas Butir Soal LKPD II 
Uji Lapangan Operasional 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 38 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 38 100.0 




Alpha N of Items 
.964 2 
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig 
Between People 3467.156 37 93.707   
Within People Between Items .195 1 .195 .057 .812 
Residual 125.796 37 3.400   
Total 125.991 38 3.316   
Total 3593.148 75 47.909   
Grand Mean = 74,85      






95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
 Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .930
b
 .869 .963 27.562 37 37 .000 
Average Measures .964
c
 .930 .981 27.562 37 37 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are 
fixed. 
 
a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure 
variance is excluded from the denominator variance. 
b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.    
c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise. 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 1 2 1 1 3 2 1 2 3 4 4 3 27
2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 32
3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 37
4 2 3 2 2 3 1 1 1 3 4 4 3 29
5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 44
6 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 36
7 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 29
8 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 42
9 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 34
10 3 2 1 1 3 1 2 2 3 4 4 4 30
11 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 38
12 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 30
13 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 38
14 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 38
15 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 43
16 3 3 2 2 4 2 2 0 4 4 4 4 34
17 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 28
18 3 2 2 3 4 2 2 2 4 4 4 3 35
UJI LAPANGAN TERBATAS
PEMBELAJARAN SEBELUM MENGGUNAKAN LKPD BERBASIS PBL
DATA PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Nilai 
Skor





1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 37
2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 33
3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 35
4 2 2 2 2 3 1 1 3 4 4 4 4 32
5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 40
6 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 36
7 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 30
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 38
9 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 36
10 3 3 1 2 4 1 2 2 3 4 4 4 33
11 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37
12 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 32
13 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 40
14 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 43
15 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 43
16 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 39
17 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 32
18 3 2 2 3 4 3 3 2 4 4 4 3 37
DATA PARTISIPASI PESERTA DIDIK 






Aspek Partisipasi Peserta Didik
1 2 3
 251
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 2 2 4 2 3 3 2 2 4 4 4 3 35
2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 2 34
3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 4 3 4 32
4 1 1 1 1 3 2 2 2 2 4 4 4 27
5 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 33
6 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 31
7 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 35
8 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 30
9 1 2 2 2 3 1 3 1 3 3 4 4 29
10 1 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 33
11 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 36
12 3 2 3 1 2 2 1 2 3 3 3 3 28
13 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 39
14 2 2 1 1 3 2 2 2 3 4 3 3 28
15 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 3 3 26
16 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 33
17 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 35
18 2 3 2 2 3 1 1 1 3 4 4 3 29
19 2 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 4 36
20 2 2 1 1 3 2 2 2 3 4 3 3 28
21 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 34
22 2 2 1 2 2 2 2 3 2 4 4 3 29
23 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 4 3 31
24 3 2 3 1 3 4 3 2 4 4 4 4 37
25 2 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 4 36
26 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 31
27 2 3 2 1 3 4 3 2 2 4 4 4 34
28 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 30
29 2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 34
30 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 29
31 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 36
32 2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 34
33 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 4 3 33
34 3 2 2 1 2 1 3 2 3 4 4 4 31
35 2 2 3 1 3 1 2 1 3 4 4 3 29
36 2 2 1 2 2 2 3 3 2 4 3 3 29
37 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 33
38 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 33
UJI LAPANGAN OPERASIONAL
PEMBELAJARAN SEBELUM MENGGUNAKAN LKPD BERBASIS PBL
DATA PARTISIPASI PESERTA DIDIK 
Nilai 
Skor





1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 38
2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 34
3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 38
4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 31
5 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 36
6 3 2 2 3 4 2 2 2 3 4 3 2 32
7 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 40
8 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 42
9 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 32
10 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 41
11 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 40
12 3 3 2 2 4 1 3 3 4 4 3 4 36
13 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 42
14 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 3 3 32
15 2 2 1 1 2 2 3 2 4 4 3 4 30
16 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 34
17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 38
18 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 44
19 3 3 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 38
20 2 2 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 33
21 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 44
22 2 2 1 1 3 2 2 2 3 4 4 4 30
23 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 38
24 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 42
25 2 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 38
26 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 39
27 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 43
28 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 34
29 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 43
30 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 32
31 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 44
32 2 3 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 37
33 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 39
34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 40
35 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 35
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 38
37 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 40
38 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 44
DATA PARTISIPASI PESERTA DIDIK 





















































































1 Indikator yang digunakan sesuai dengan KI dan KD. 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik
2 Soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
3 Menggunakan kata-kata baku. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
4 Paket soal sesuai taksonomi Bloom. 4 5 3 3 0,99 Sangat Baik
5 Ada metode penskoran dan perhitungan nilai. 5 5 3 3 0,99 Sangat Baik






























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 5 25
2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 6 30
3 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 4 20
4 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 7 35
5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 5 25
6 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 15
7 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 6 30
8 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5
9 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 7 35
10 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 5 25
11 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 5 25
12 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 7 35
13 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 8 40
14 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 6 30
15 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 5 25
16 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 7 35
17 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 20













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 12 60
2 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 65
3 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 12 60
4 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 13 65
5 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 14 70
6 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 11 55
7 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75
8 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 10 50
9 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 12 60
10 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 12 60
11 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 14 70
12 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 12 60
13 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 60
14 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 12 60
15 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 14 70
16 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 70
17 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 13 65
18 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 10 50
 258











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 11 55
2 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 6 30
3 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 9 45
4 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 6 30
5 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 11 55
6 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 9 45
7 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 10 50
8 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 11 55
9 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6 30
10 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 9 45
11 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 6 30
12 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 5 25
13 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 11 55
14 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 9 45
15 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 8 40
16 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 9 45
17 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 11 55
18 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 9 45
19 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 10 50
20 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 9 45
21 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 11 55
22 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 8 40
23 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 9 45
24 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 6 30
25 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 9 45
26 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 10 50
27 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 10 50
28 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 9 45
29 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 6 30
30 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 8 40
31 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 8 40
32 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 6 30
33 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 10 50
34 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 10 50
35 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 6 30
36 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 8 40
37 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 10 50
38 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 11 55
 259











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 80
2 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 13 65
3 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 70
4 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 70
5 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 13 65
6 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15 75
7 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 12 60
8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 15 75
9 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 14 70
10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 16 80
11 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 12 60
12 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 10 50
13 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 70
14 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 11 55
15 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15 75
16 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 60
17 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15 75
18 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 13 65
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 16 80
20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 15 75
21 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 70
22 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 12 60
23 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 70
24 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 13 65
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 16 80
26 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 15 75
27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 16 80
28 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 60
29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 16 80
30 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15 75
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 16 80
32 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 12 60
33 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 70
34 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 70
35 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 15 75
36 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 13 65
37 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 15 75












































































ANALISIS PENINGKATAN HASIL BELAJAR (RANAH KOGNITIF)
UJI LAPANGAN OPERASIONAL
 262
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3
3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4
4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 2 3 5 4 3 4
5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5
6 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4
7 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4
8 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
10 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
13 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4
14 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 5 4 3
15 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5
16 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5
Jumlah 77 75 76 72 75 78 76 73 77 71 73 80 77 73 73
Rata-rata 4,28 4,17 4,22 4,00 4,17 4,33 4,22 4,06 4,28 3,94 4,06 4,44 4,28 4,06 4,06
ΣRata-rata
Kategori
Aspek Respon Peserta DidikPeserta 
Didik





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4
2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3
3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5
6 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4
8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
9 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4
10 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3
12 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4
13 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4
14 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4
15 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2
16 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5
17 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5
18 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5
19 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5
20 4 5 5 3 3 3 4 5 5 3 4 5 5 5 4
21 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4
22 4 4 3 2 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4
23 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3
24 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3
25 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5
26 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3
27 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4
28 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5
29 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 3 4 5 3
30 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4
31 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5
32 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5
33 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4
34 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4
35 4 4 5 3 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4
36 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4
37 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3
38 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4
Jumlah 164 159 166 152 159 170 158 156 160 150 153 170 172 167 155
Rata-rata 4,32 4,18 4,37 4,00 4,18 4,47 4,16 4,11 4,21 3,95 4,03 4,47 4,53 4,39 4,08
ΣRata-rata
Kategori
Aspek Respon Peserta DidikPeserta 
Didik























Lampiran IV. Surat-Surat Penelitian dan Dokumentasi 
1. Surat Keputusan Penunjukan Dosen Pembimbing TAS 
2. Surat Permohonan Ijin Penelitian 
3. Surat Validasi Ahli dan Praktisi 
4. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

























NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER GANJIL 
SMA NEGERI 1 JOGONALAN 
 
Peserta Didik X MIA 1 X MIA 2 X MIA 3 X MIA 4 
1 45 40 40 50 
2 53 65 60 65 
3 40 30 65 55 
4 53 30 60 55 
5 41 30 40 50 
6 41 55 55 55 
7 30 40 55 50 
8 44 50 65 45 
9 34 45 60 40 
10 41 40 73 30 
11 33 55 45 45 
12 50 65 45 75 
13 38 40 60 66 
14 48 55 55 40 
15 28 65 45 40 
16 41 40 60 55 
17 74 55 65 65 
18 25 55 60 55 
19 38 40 45 40 
20 41 40 50 40 
21 43 60 30 68 
22 38 40 50 45 
23 74 55 65 63 
24 47 45 74 55 
25 23 30 55 65 
26 32 30 65 40 
27 34 65 50 55 
28 40 50 60 40 
29 44 50 40 40 
30 47 55 65 65 
31 23 50 60 55 
32 25 50 60 45 
33 30 50 55 50 
34 42 30 65 60 
35 45 60 55 68 
36 77 45 65 55 
37 53 55 55 55 
38 20 40 55 75 
Jumlah 1575 1795 2127 2015 
Rata-rata 41 47 56 53 
Min 20 30 30 30 







Situasi pembelajaran di kelas 
 
 
Situasi pembelajaran di kelas 
 
Peserta didik kelas uji lapangan terbatas 
melakukan eksperimen pada LKPD 1 
 
Peserta didik kelas uji lapangan 
operasional melakukan eksperimen 
pada LKPD 1 
 
 
Peserta didik kelas uji lapangan terbatas 
melakukan eksperimen pada LKPD 2 
yang dibimbing oleh pendidik 
 
Peserta didik kelas uji lapangan 
operasional melakukan eksperimen 





Peserta didik kelas uji lapangan 
operasional melakukan eksperimen 
pada LKPD 2 
 
 
Peserta didik kelas uji lapangan 
operasional mempresentasikan hasil 
diskusi 
 
Situasi peserta didik saat mengerjakan soal tes 
 
